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PERTUMBUHAN EKONOHMI

PERTUMBUHAN PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN
2010-2019
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PERTUMBUHAN EKONOMI ...... .k

PDRB Kabupaten Kediri menurut Lapangan Usaha tahun 2010-2019
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Mayoritas sektor yang ada di Kabupaten Kediri berhasil meningkatkan

C

PDRB masing-masing setiap tahun.

Sektor industri pengolahan dan perdagangan besar dan
eceran terlihat meningkat cukup pesat.

Meningkatnya PDRB industri pengolahan dan
perdagangan besar pada tahun 2019 ternyata
berimplikasi pada kesempatan kerja lapangan usaha
pada sektor tersebut yang juga meningkat pada
tahun 2019. Hal ini kemudian juga memberikan pengaruh
terhadap tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten
Kediri yang menurun pada tahun 2019.

Secara keseluruhan, dapat dilihat adanya peningkatan
pada tiap sektor. Hal ini berkaitan dengan turunnya
angka kemiskinan dan pengangguran Kabupaten
Kediri hingga tahun 2019.

Sehingga, ini menjadi salah satu unsur yang mendasari
Kabupaten Kediri yang memiliki angka kemiskinan cukup
tinggi di Provinsi Jawa Timur dapat menurunkan angka
kemiskinan secara keseluruhan pada tahun 2019.

Akan tetapi, pada tahun 2020, jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Kediri kembali meningkat hingga 15. 980 jiwa.
Hal ini kemungkinan terjadi karena adanya pandemi
covid-19 yang menyebabkan banyak usaha melakukan
pengurangan tenaga kerja.



STRUKTUR
EKONOMI

TREN PERTUMBUHAN SEKTOR EKONOMI PDRB
KABUPATEN KEDIRI TAHUN 2010-2020
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e Sektor Primer Sektor Sekunder  emmmmSecktor Tersier

— Tren pertumbuhan ekonomi sektor primer, sekunder, tersier PDRB
Kabupaten Kediri cenderung meningkat dari tahun 2010 hingga 2019 «—

Sektor Primer — hasil produksi gabah di Kabupaten Kediri meningkat sebesar 46% pada
tahun 2016. Kontribusi pertanian Kabupaten Kediri tahun 2019 meningkat — modernisasi
pertanian sehingga kegiatan produksi semakin efisien — surplus hasil padi setiap

tahunnya.

Sektor Sekunder — Pada tahun 2019 pada sektor konstruksi dalam pembangunan
infrastruktur jalan sepanjang 350 km yang tersebar di seluruh kecamatan. Sektor
pengadaan air minum dan akses sanitasi telah terlaksana di 58 desa sasaran dari total
343 desa. Kabupaten Kediri juga dalam meningkatkan akses pangan masyarakat
membangun pusat perekonomian masyarakat dan RTH sehingga meningkatkan

produktivitas masyarakat, meskipun akhirnya turun pada tahun 2020 karena pandemi.

Sektor Tersier — Pada tahun 2019 mengalami peningkatan tertinggi (Rp777,99 miliar)
yang disebabkan oleh pembukaan RSUD SLG Kediri pada tahun 2018 untuk mengatasi
masalah kesehatan. Nilai tertinggi pada tahun 2019 juga yang diraih oleh bidang jasa
pendidikan yang menyebabkan angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah
di Kabupaten Kediri terus meningkat. Pada bidang informasi dan komunikasi, Pemerintah
Kabupaten Kediri menyelenggarakan sosialisasi sistem pemerintahan berbasis elektronik
sehingga meningkatkan pengetahuan para pegawai serta meningkatkan layanan
masyarakat.




STRUKTUR
EKONOMI

‘

Persentase kontribusi sektor
tersier PDRB dari tahun
2010 terus meningkat,
terutama pada sektor
perdagangan  besar dan
eceran, karena Kabupaten
Kediri ditetapkan sebagai
pusat pengembangan
wilayah di  Provinsi Jawa
Timur yang  diharapkan
dapat memberikan
pelayanan pada hinterland
nya.

Persentase kontribusi sektor primer PDRB Kabupaten Kediri cenderung menurun
setiap tahunnya karena penurunan luas tanam dan luas panen serta meningkatnya
pertumbuhan penduduk meskipun nilai PDRB yang terus meningkat. Maka dari itu
perlu meningkatkan indeks pertanaman padi per tahun yang didukung dengan
infrastruktur pengairan yang baik.

KABUPATEN KEDIRI TAHUN 2010-2020

PERSENTASE KONTRIBUSI SEKTOR EKONOMI PDRB

2010

— Sektor tersier menjadi struktur ekonomi dominan bagi Kabupaten Kediri «
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Pada persentase kontribusi
sektor sekunder cenderung
stagnan di setiap tahunnya
karena banyak sektor lain
yang mendukung sektor
industri, seperti faktor SDM
dan SDA sehingga dapat
meningko’r setiap tahunnya
hingga menjadi  kontributor

kedua terbesar.

Untuk kontribusi terhadap setiap sektor di PDRB Provinsi Jawa Timur, PDRB Kabupaten Kediri masih tergolong rendah yakni hanya 2,71% untuk sektor primer, 1,36%
untuk sektor sekunder, dan 1,83% untuk sektor tersier, sehingga perlu ditingkatkan dengan inovasi di bidang pertanian dan peningkatan kualitas SDM di bidangnya.

C



KETIMPANGAN
WILAYAH Indeks Williamson di Kabupaten Kediri terus

naik sejak tahun 2010 dan mencapai skor 0,97 di
tahun 2020. Hal ini dapat dikatakan bahwa
INDEKS WILLIAMSON PROVINSI JAWA TIMUR 2010-2019 tingkat ketimpangan pembangunan di wilayah
kabupaten di Jawa Timur tinggi.
1.00

Ketimpangan dapat  diindikasikan dari
kontribusi PDRB tiap kabupaten di Jawa Timur
dimana kabupaten Kediri hanya dapat memberi
kontribusi 1% jauh dibawah daerah lain seperti
Kota Kediri yang memberi kontribusi 7% dan
Kota Surabaya sebesar 30% kepada total PDRB
Provinsi Jawa Timur
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0.50

dari komparasi dengan wilayah lain, PDRB
kabupaten kediri harus digunakan seefisien

0.25 mungkin agar dapat digunakan sebagai
percepatan pembangunan untuk mengejar
ketertinggalan pertumbuhan ekonomi
dengan wilayah lain
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KETIMPANGAN
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PETA SEBARAN GINI RATIO
ANTAR KABUPATEN DI PROVINSI JAWA TIMUR
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menggunakan rasio O-1, dimana <0,3 merupakan ketimpangan rendah, 0,3-0,5 ketimpangan sedang, >0,51 ketimpangan tinggi

bervariasinya upah yang didapat oleh masing-masing penduduk

Rasio Gini merupakan indikator untuk melihat ketimpangan pendapatan antar individu di sebuah wilayah. ketimpangan ini diukur

Trend yang ditunjukan pada peta koefisien gini tahun 2010,2015,2020 menunjukan bahwa rata-rata wilayah di Jawa Timur mengalami
kenaikan nilai Rasio Gini dengan skor di tahun 2020 sebesar 0,37. Sedangkan untuk Kabupaten Kediri rasio gini pada tahun 2020
sebesar 0,33, lebih tinggi 0,03 dibanding tahun 2019. Hal ini disebabkan karena kemiskinan yang meningkat sebesar 11,09% dan
berkurangnya lapangan pekerjaan akibat dampak pandemi Covid-19, serta pendapatan yang diterima oleh penduduk beragam karena

w PURGAPAKU | Studio Proses Perencanaan 2021



KETIMPANGAN
WILAYAH

Ketimpangan pembangunan antar wilayah ini membawa implikasi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat pada wilayah
Kabupaten Kediri dan Kecamatan PURGAPAKU. implikasi ini ditimbulkan dalam bentuk kecemburuan dan ketidakpuasan
masyarakat yang dapat pula berlanjut dengan implikasi politik dan ketentraman masyarakat.

Menciptakan pertumbuhan inklusif untuk mengatasi ketimpangan pembangunan. Penerapan pola pertumbuhan inklusif akan
memaksimalkan potensi ekonomi dan mendorong pertumbuhan di berbagai sektor pembangunan seperti pertanian, industri dan
jasa. Pertumbuhan inklusif harus berfokus kepada proses dan dampak. Berfokus kepada proses pertumbuhan yang
memungkinkan adanya partisipasi dari masyarakat atau dengan kata lain mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih
luas. Sedangkan berfokus kepada dampak berarti masyarakat luas, baik masyarakat berpendapatan tinggi, menengah, di atas
garis kemiskinan maupun di bawah garis kemiskinan. Penerapan kebijakan inklusif oleh pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu
dilakukan agar dapat memberikan peluang ekonomi yang sama bagi setiap individu dalam masyarakat




TIPOLOGI KLASSEN I
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TIPOLOGI KLASSEN
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PERBANDINGAN TIPOLOGI KLASSEN KABUPATEN DAN KOTA

Mengacu pada hasil analisis  Tipologi  Ekonomi
berdasarkan perhitungan LQ-KPPW dapat diperoleh
hasil sebagai berikut :

* Kabupaten Kediri dan Kota Kediri memiliki 2 sektor
basis dan berdaya saing yang sama yaitu sektor
Transportasi dan Pergudangan serta sektor
Pengadaan Listrik dan Gas

* Kabupaten Kediri dan Kota Kediri memiliki 2 sektor
non basis tidak berdaya saing yang sama yaitu
sektor Pertambangan dan Penggalian serta sektor

Akomodasi dan Makan Minum

Disamping itu, dapat dianalisis pula beberapa
kecenderungan sektor yang membedakan antara Kota
Kediri dan Kabupaten Kediri. Contohnya adalah sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang menjadi
sektor basis berdaya saing di Kabupaten Kediri, namun
di Kota Kediri hanya sebagai sektor non basis berdaya
saing

Mengacu pada hasil analisis Tipologi Ekonomi berdasarkan
perhitungan LQ-PB dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

* Kabupaten Kediri dan Kota Kediri memiliki 1 sektor sektor
potensial yang sama yaitu Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial

*  Kabupaten Kediri dan Kota Kediri memiliki 3 sektor sektor
berkembang yang sama yaitu Transportasi dan
Pergudangan, Jasa Perusahaan, dan Akomodasi dan
Makan Minum

* Kabupaten Kediri dan Kota Kediri memiliki 3 sektor
terbelakang yang sama yaitu sektor Pertambangan dan
Penggalian, Pengadaan Listrik dan Gas, dan Jasa
Keuangan dan Asuransi

Disamping itu, dapat dianalisis pula beberapa kecenderungan
sektor yang membedakan antara Kota Kediri dan Kabupaten
Kediri. Contohnya adalah di Kota Kediri cenderung memiliki
potensi pengembangan sektor Industri Pengolahan. Sementara
di Kabupaten Kediri cenderung memiliki potensi di sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.



Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor merupakan sektor dengan kontribusi
terbesar pada PDRB Kabupaten maupun Provinsi. Hal ini
berimplikasi pada pengembangan sektor tersebut dalam skala
Kabupaten Kediri sebagai salah satu sektor yang menjadi
sektor basis berdaya saing sekaligus sebagai sektor
unggulan.

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

merupakan salah satu sektor yang cukup stabil kesempatan
kerjanya. Hal ini relevan dengan kondisi tata guna lahan di
Kabupaten Kediri khususnya di Purgapaku yang didominasi
oleh lahan pertanian. Tidak hanya itu, pertanian sebagai
salah satu sektor basis berdaya saing yang potensial,
menjadikan sektor ini memiliki prospek pengembangan yang

baik di Kabupaten Kediri

KETERKAITAN TIPOLOGI KLASSEN DENGAN ASPEK PEREKONOMIAN

Hasil analisis LQ Kabupaten Kediri pada
tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa rerata
tertinggi berada di sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan. Hal ini bahkan
memiliki gap yang cukup jauh karena nilai
LQ melampaui 2.

Kondisi tersebut memiliki relevansi yang jelas
terkait salah satu pengembangan inovasi
daerah yang tertera dalam RPJMD Jawa
Timur khususnya WP IV Bagian Barat sebagai
klasterisasi agribisnis. Kebijakan ini sangat
relevan apabila dikaitkan dengan posisi sektor
pertanian sebagai sektor basis, berdaya saing,
dan potensial di Kabupaten Kediri.



KOMPOSISI
KETENAGAKERJAAN

PERSENTASE KOMPOSISI KETENAGAKERJAAN
DI KABUPATEN KEDIRI
BERDASARKAN LAPANGAN USAHA TAHUN 2015-2020

22015 #2016 2017 =2018 2019 =2020

Pada tahun 2015-2018, sektor Pertanian menyerap tenaga kerja
yang paling banyak karena merupakan potensi terbesar dan
didukung luas lahan pertanian sebesar 61,88% dari luas total

keseluruhan Kabupaten Kediri.

Dilihat dari jumlah penduduk berdasarkan tingkatan
pendidikan Kabupaten Kediri memiliki mayoritas penduduk
tamatan SMA/SMK. Pekerjaan sebagai buruh tani ini tidak
memerlukan keahlian khusus sehingga banyak penduduk
yang memilih bekerja di sektor pertanian. Namun tren
pertumbuhannya menurun, sektor pertanian mengalami
penurunan serapan tenaga kerja akibat penyusutan lahan
tiap tahun karena semakin besarnya jumlah penduduk di
Kabupaten Kediri

Tren sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan
terus meningkat tiap tahunnya karena masyarakat lebih
memilih upah yang lebih besar dibanding menjadi buruh tani



KOMPOSISI
KETENAGAKERJAAN

Berdasarkan produktivitas komoditas pertanian
Kabupaten Kediri, jagung menjadi komoditas
tertinggi yang dihasilkan. Lahan pertanian bisa
ditanami hingga tiga kali yaitu dua kali jagung dan
satu kali padi. Dalam satu kali panen, petani
mendapatkan 8 ton per ha jika musim hujan, namun
apabila musim kemarau bisa mencapai 9-10 ton per
ha. Harga jual untuk hasil jagung adalah Rp. 4.100
per kilogram yang artinya petani dan buruh tani
bisa mendapatkan upah yang cukup bagus dalam
satu kali panen. Hal tersebut membuat para petani
mengandalkan sumber penghasilannya dari upah
hasil panen pertanian tersebut.

Namun, karena untuk menghasilkan panen
membutuhkan waktu yang cukup lama, sebagian
besar penduduk buruh tani memilih mencari
pekerjaan lain salah satunya adalah buruh
industri dan berdagang di pasar. Hal ini didukung
dengan banyaknya industri mikro di Kabupaten
Kediri seperti industri emping melinjo, gorden,
anyaman bambu, dan lainnya yang menjadi produk
unggulan di setiap kecamatan. Biasanya para buruh
musiman ini hanya berperan sebagai tenaga
pembantu yang dimiliki oleh teman yang ada di
dekat rumah. Penghasilan dari menjadi buruh
industri ini sekitar Rp. 25.000 per hari. Selanjutnyaq,
banyak dari  hasil olahan  tersebut  yang
diperjualbelikan di pasar sehingga bisa menjadi
tambahan penghasilan



PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA

PERSENTASE PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
DI KABUPATEN KEDIRI
BERDASARKAN LAPANGAN USAHA TAHUN 2015-2019

12015 #2016 =2017 =2018 = 2019

Produktivitas tenaga kerja diperoleh dengan membagi
PDRB dan jumlah penduduk yang bekerja di tiap-tiap
sektor.

Produktivitas tertinggi adalah sektor Listrik, Gas, dan Air
di tahun 2017-2018, hal ini dikarenakan penyerapan
tenaga kerja yang paling sedikit dan juga tipologi klassen
sektor tersebut menjadi sektor non-basis tetapi menjadi
daya saing sehingga tidak jauh berbeda dengan

beberapa lapangan usaha yang menyerap tenaga kerja

jauh lebih banyak

Tahun 2019 produktivitas tenaga kerja tertinggi berada
di sektor Industri Pengolahan dan Pertanian karena
terjadi pengerucutan sektor lapangan usaha menjadi
tiga sektor utama. Peningkatan prospek kesempatan
kerja di dua sektor tersebut juga berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja.



TIPOLOGI
PENGANGGURAN

PENGANGGURAN TERBUKA DI KABUPATEN KEDIRI
(TAHUN 2015-2019)

Persen (%)

2015 2016 2017 2018 2019

Tahun

Jumlah pengangguran yang tinggi pada tahun 2015
disebabkan oleh ketidaksesuaiannya lowongan kerja dengan
kompetisi yang dimiliki. Untuk menekan angka pengangguran
tersebut, Disnaketrans mengadakan acara job fair/bursa kerja
yang mempertemukan pencari kerja dengan perusahaan yang
membuka lowongan kerja. Perusahaan akan lebih mudah dan
cepat mendapatkan karyawan yang diinginkan sesuai dengan
kompetensinya dan calon pekerja dapat memilih lowongan

pekerjaan yang diinginkan.

Terkait dengan bertambahnya angka pengangguran saat
pandemi, Disnakertrans Kabupaten Kediri mengadakan program
padat karya guna mempekerjakan warga yang kehilangan
pekerjaan akibat pandemi atau mempunyai pekerjaan yang tidak
menentu.

Pada tahun 2016 Kabupaten Kediri tidak melakukan perhitungan angkatan kerja dalam rangka penghematan anggaran. Grafik di samping
menunjukkan bahwa persentase pengangguran terbuka dari tahun 2015-2019 menurun dengan persentase tertinggi terjadi pada tahun 2015

yaitu 40.212 orang (5,02%).

C



KESEMPATAN KERJA

PERSENTASE KESEMPATAN KERJA
DI KABUPATEN KEDIRI
BERDASARKAN LAPANGAN USAHA TAHUN 2015-2020
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Penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian tergolong
tinggi seiring dengan produktivitas pertanian yang menjadi
sektor unggulan. Persentase kesempatan kerja yang
ditunjukan juga cenderung stabil setiap tahunnya, tidak ada

peningkatan serta penurunan yang signifikan

Peningkatan kesempatan kerja pada industri pengolahan dan sektor jasa menandakan bahwa sektor tersebut setiap tahun mampu
menyerap tenaga kerja yang semakin banyak. Didukung dengan semakin banyaknya pembangunan, teknologi yang semakin canggih
dan peningkatan pengetahuan penduduk angkatan kerja. Sehingga peningkatan kesempatan kerja pada sektor-sektor tersebut

selaras dengan minat pekerjaan bagi angkatan kerja.




Jumlah Ekspor tertinggi Kab. Kediri dari 2009-2019 terjadi pada tahun
Empon I"POH 2018 sebesar 58.926.818,27 USS$. Diperkirakan kenaikan nilai ekspor

pada tahun 2018 dikarenakan adanya ekspor besar yang terdapat di
PT.Agri makmur pertiwi yang ada di pare. Industri ini mengelola benih

jagung dari kediri untuk diekspor ke Tiongkok. Dengan jumlah yang

Impor Kab.Kediri dari tahun 2009-2019 terlihat sangat tidak dominan tinggi sebesar 186.644 kilogram pada tahun 2018 tersebut.
stabil. Dimana impor terbesar pada tahun 2018 dengan jumlah
190.133.644,9US$. Dimana yang diimpor dari jenis komoditi seperti
pulp,chemical sparepart, phifitex, lobak, sawi putih, dan alat
pembuat mur,baut dan sekrup.

Jumlah nilai ekspor meningkat sangat signifikan dimulai dari tahun
2016 hingga 2018. Tetapi pada tahun 2019 terjadi sedikit penurunan

NILAI EKSPOR IMPOR KAB.KEDIRI
TAHUN 2009 - 2010

190.133.645 186382908
160617157
142 634157 142634157
125758.457
112032854
L » ~——
838489286
5892681 56415883
31903875 385677 40871 41583176, 4033828
2790143558
7644167 14590400,5 17884351 19324695
7275135 l 6888805
=R =
2009 2010 201 2012 2015 2016 2017 2018 2019

Nilai Ekspor 8 Nilai Impor

PURGAPAKU | Studio Proses Perencanaan 2021



U "

Jamu PT Payung Pusaka
Mandiri mengekspor jamu
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EKSPOR IMPOR

Peta Ekspor Impor dari dan ke Purgapaku
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9 Ekspor beras dari Purwoasri 9 Ekspor rokok Gudang Garam

Q Ekspor Emping Melinjo dari Mejono Impor pakaian dari China

C

Wilayah Purgapaku melakukan ekspor
ke berbagai negara diantaranya beras
organik Purwoasri yang diekspor ke Swiss,
rokok Gudang Garam yang juga
diekspor ke Malaysia, Jepang dan Timur
Tengah, serta produk olahan emping
melinjo yang dipasarkan  sampai
Malaysia dan Uni Emirat Arab.

Selain itu wilayah ini juga mendapat
impor produk fashion dari China dan
Thailand.



INVESTASI DAERAH

Nilai investasi di Kabupaten Kediri meningkat dari tahun 2014
hingga tahun 2017 yang memberikan dampak terbukanya
kesempatan kerja yang lebih besar sehingga berpotensi
mengurangi angka pengangguran. Hal ini terbukti bahwa angka
pengangguran di Kab. Kediri menurun dari 502% pada tahun
2015 menjadi 3,18% pada tahun 2017

Jumlah nilai investasi PMA (Penanaman Modal Asing) jauh lebih
rendah dibandingkan dengan nilai investasi PMDN (Penanaman
Modal Dalam Negeri). Hanya terdapat dua perusahaan asing
dalam kurun waktu 2014-2017, yaitu PT Koreana Seed Indonesia
dan PT Tarami Aeternit Food yang keduanya bergerak di bidang
pertanian.

PMA masih rendah di Kab. Kediri dikarenakan tingkat upah
tenaga kerja yang lebih tinggi dibandingkan Kab. Nganjuk dan
Kab. Tulungagung yang berbatasan langsung dengan Kab. Kediri,

sedangkan produktivitas pertanian Kab. Kediri lebih rendah
dibandingkan kedua kabupaten tersebut (BPS Kab. Kediri,2018)

TIME SERIES NILAI INVESTASI (MILIAR)
KABUPATEN KEDIRI 2014-2017

2338,08
2.096
2087,4
413,3
254,3
65 65
4
2014 2015 2016

Sumber : DPMPTSP Kab. Kediri, 2018

2800,94
514,7 PMA
PMDN Non Fasilitas
65 PMDN
2017



NILAI INVESTASI SETIAP PERUSAHAAN

INVESTASI DAEHAH (PERSEN) WILAYAH PURGAPAKU TAHUN
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BELANJA DAERAH

Pengeluaran Belanja Modal Kabupaten Kediri Tahun 2015-2020
(dalam ribu rupiah)
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457,787,623.45

2015

612,052,138.54

2016

675,279,276.06

2017

547,123,553.52

2018

811,704,458.85

2019

410,102,464.40

2020

Pengeluaran belanja untuk pemenuhan pembangunan
Kabupaten Kediri dimulai dari tahun 2015 hingga tahun 2019
mengalami fluktuasi. Pada periode 2015 sesuai dengan data
yang tersedia mengalami surplus walaupun tidak terlalu
besar persentasenya vyaitu sebanyak 43.059.000 Rupiah,
namun di dua periode selanjutnya yaitu tahun 2016-2017
belanja modal mengalami peningkatan sampai mengalami
defisitt Hal ini disebabkan oleh belanja yang dari
tahun-ketahunnya selalu mengalami kenaikan, sedangkan
kemampuan daerah dalam menganggarkan pendapatan
masih kurang, diantaranya disebabkan oleh perolehan PAD
yang masih cenderung berfluktuatif yang mana itu
menunjukkan bahwa kinerja dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Kediri masih belum optimal.

Pada tahun 2019, pengeluaran untuk belanja modal melonjak sekitar 19% dari tahun 2018. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya pembangunan
yang dilakukan oleh Kabupaten Kediri pada tahun 2019, mulai dari terbangunnya jalan Kab. Kediri sepanjang £ 50 Km yang tersebar di seluruh
kecamatan, serta meningkatnya kualitas jalan Kab. Kediri sepanjang £ 102 Km yang tersebar di seluruh kecamatan. Serta peningkatan akses sanitasi
dan air minum program pamsimas sejumlah 58 desa sasaran dari total 343 desa di Kabupaten Kediri. (Pernyataan kepala Bappeda tahun 2019,

Sukadi SE.,, MM)

C



BELANJA DAERAH

Persentase Alokasi Total Pendapatan Daerah
Untuk Belanja Modal Tahun 2015-2019
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Alokasi pendapatan Kabupaten Kediri untuk pemenuhan
kebutuhan pembangunan berada pada kisaran 20%, kecuali
pada tahun 2018 yang alokasi untuk belanja modal memiliki
persentase 19% dari total pendapatan yang dimiliki. Ternyata
pada tahun 2018, pemerintah  Kabupaten  Kediri
meningkatkan alokasi lebih untuk belanja barang dan jasa
sebesar 3% dari alokasi tahun 2017. Peningkatan alokasi juga
terjadi pada belanja hibah, belanja bantuan sosial, dan
belanja bagi hasil. Hal tersebut menjadi salah satu dasar
mengapa alokasi untuk belanja modal lebih rendah jika

dibandingkan tahun sebelumnya.



KEMAMPUAN PEMBIAYAAN DAERAH

Realisasi Pendapatan Pemerintah Kabupaten Kediri menurut Jenis

Pendapatan (dalam ribu rupiah)

==@==Pendapatan Asli Daerah (PAD)  e=@==Dana Perimbangan  ==@==Pendapatan Lain-lain yang Sah
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Kemampuan pembiayaan daerah Kabupaten Kediri masih masih
bergantung oleh pendanaan dari pemerintah dengan bentuk
dana perimbangan (bagi hasil pajak dan bukan pajak, dana

alokasi umum, dana alokasi khusus).

2020

Pendapatan asli daerah memiliki nilai paling kecil setiap
tahunnya dengan share tahun 2020 sebesar 17% dari total
pendapatan Kabupaten Kediri. Persentase ini meningkat dari
tahun 2010 yang hanya sebesar 6%.

untuk belanja darurat, yang dalam hal ini adalah penanganan pandemi covid-19.

Meskipun demikian, dana perimbangan pada tahun 2020 terlihat menurun karena adanya pengalokasian biaya untuk daerah yang dikurangi guna melakukan

penanganan atas terjadinya pandemi. Dampaknya, pengeluaran untuk belanja pembangunan juga menurun karena pengalokasian pendapatan dikeluarkan
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KEMAMPUAN PEMBIAYAAN DAERAH

Realisasi Pendapatan Pemerintah Kabupaten Kediri menurut Pendapatan

Asli Daerah (dalam ribu rupiah)
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- anDE— 5 * % @ & : ] ) . . .
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 akibat dari penjualan barang/jasa oleh daerah.

Kemampuan pembiayaan Kabupaten Kediri atas pendapatan yang berasal daerahnya sendiri masih didominasi oleh Pajak daerah dan Lain-lain PAD yang
sah. Tingginya pajak daerah ini disebabkan oleh pajak restoran hingga reklame.
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Sektor basis & non basis

Pergeseran ekonomi

Keterkaitan antar sektor

Aliran modal barang, & jasa
Keunggulan komparatif & kompetitif
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Daya saing daerah
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SEKTOR BASIS &
NON BASIS

Analisis LQ Kota Kediri

LQ RATA-RATA KOTA KEDIRI
TAHUN 2015 - 2019
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Selama 5 tahun terakhir Kota Kediri hanya memiliki satu sektor basis dalam struktur

perekonomiannya. Dengan sektor industri pengolahan, dengan nilai LQ satu-satunya

yang mencapai angka lebih dari 1.

Perekonomian Kota Kediri ditunjang secara dominan oleh
industri pengolahan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi
dimana terdapat industri tembakau, yang dikelola oleh perusahaan
tembakau Gudang Garam. Industri tembakau Gudang Garam ini
berperan besar bagi perekonomian Kota Kediri. Jika dilihat
berdasarkan nilai PDRBnya, sektor industri pengolahan ini

berkontribusi sebesar 80% dari pendapatan total Kota Kediri.

Sedangkan sektor ekonomi yang memiliki nilai terendah dan
dapat dikatakan memiliki nilai kontribusi yang sangat kecil terdapat
pada sektor pertambangan dan penggalian. Hal ini terjadi karena
Kota Kediri yang tidak mempunyai sumber daya yang dimanfaatkan

dalam kegiatan pertambangan dan penggalian.
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SEKTOR BASIS &
NON BASIS

Analisis LQ Kabupaten Kediri

LQ RATA-RATA KABUPATEN KEDIRI
TAHUN 2015 - 2019
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Sedangkan untuk nilai LQ yang memiliki nilai kurang dari satu
menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut masih berkembang

hanya untuk memenuhi kebutuhan wilayah Kabupaten Kediri.

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan sektor basis dengan nilai hitung LQ tertinggi. Hal tersebut didukung dengan kondisi Kabupaten Kediri

yang mempunyai luasan lahan pertanian mencapai 70% dari luasan total Kabupaten Kediri pada tahun 2019. Ditambah lagi dengan berkembangnya

perusahaan-perusahaan yang berkembang di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan telah mendukung terjadinya ekspor ke negara lain yang secara

ekonomi juga berdampak kepada nilai PDRB Kabupaten Kediri.
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SEKTOR BASIS &
NON BASIS

Perbandingan LQ Rata-Rata Kota Kediri dengan Kab. Kediri Tahun 2015-2019

GRAFIK PERBANDINGAN LQ RATA-RATA
KOTA KEDIRI DAN KAB. KEDIRI TAHUN 2015 - 2019
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I mLQ Rata-Rata Kota Kediri

@mLQ Rata-Rata Kab. Kediri

Nilai Rata-Rata LQ di Kab. Kediri lebih tinggi dibandingkan dengan Kota Kediri. Hal ini terjadi hampir di

seluruh sektor usaha, kecuali sektor Industri di Kota Kediri.

C

Tinggi rendahnya nilai LQ ini dipengaruhi
oleh laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Kediri lebih besar atau lebih kecil
dibandingkan dengan Provinsi Jawa Timur.
Pada sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan, nilai LQ dengan jumlah PDRB
senantiasa mengalami peningkatan secara
stabil. Oleh karena itu, dari sembilan sektor
basis Kabupaten Kediri, sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan merupakan sektor
yang paling stabil untuk dijadikan kegiatan
basis di wilayah Kabupaten Kediri. Sedangkan,
untuk Kota Kediri, hanya memiliki satu sektor

Basis, yaitu Industri Pengolahan.



PERGESERAN
EKONOMI

Analisis Pergeseran Ekonomi Kota Kediri

Nilai PB (Pergeseran Bersih) Tiap Lapangan Usaha Kota

Kediri

RS TU. Jaso lainnye  iSSkior Mundur -300% ¢

Sektor Tersier

Q Jaso Kesehatan dan Kegiatan Sosial —— 5 68%
P. Juso Pendidikan mm 401%

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sesial Waijib -498%
MN. Jasa Perusahoan m 093%
L. Real Estate -362%
K Jasa Keuangan dan Asuransi -146%

). Informasi don Kemunikosi -5,18%

|. Penyedioan Akemodasi dan Makan Minum 7 389

H. Tronspertasi dan Pergudongan s ]

6.59%

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 4 45%

F. Konstruksi -7,05% ¢
E Pengadoon Air, Pengeleloan Sampah, Limbeh dan Dour Uleng -1010%
D. Pengadoan Listrik dan Gas 13,71%
Sektor Sekunder C Industri Pengolchon 197 .80% -1,00%
B. Pertambangan dan Penggalion f
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikenan | -20,58%

-3.00%  -20,00% -10,00% 0,00%

Sektor Primer

10,00%

Sektor Progresif

20,00%

30,00%

Berdasarkan diagram batang di samping dapat
kita ketahui bahwa :

1.  Sektor / Lapangan usaha progresif pada Kota
Kediri didominasi oleh lapangan usaha yang
termasuk sektor tersier

2.  Sektor / Lapangan usaha sekunder dan primer

cenderung mengq|ami kemunduran.

Dengan adanya Fenomena kemunduran PB dari
lapangan usaha sektor primer yang signifikan dapat
disimpulkan bahwa Kota Kediri sudah mengalami
pergeseran struktur ekonomi primer ke sektor
ekonomi yang bersifat sekunder dan tersier.
Pergeseran struktur ekonomi tersebut disebabkan oleh
banyak faktor seperti, perkembangan teknologi,
perubahan mindset, tingkat pendidikan dan lain

sebagainya.
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PERGESERAN
EKONOMI

Analisis Pergeseran Ekonomi Kabupaten Kediri

Nilai PB (Pergeseran Bersih) Tiap Lapangan Usaha
Kabupaten Kediri

Sektor Tersier RS TU. Josa loinnya Seldor Mll_l'_ldlll’ -1,35% Sektor Progresi

Q. Josa Kesehatan dan Kegiatan Sesial m 160%
P. Jasa Pendidikan mm 2,48%
O. Administrasi Pemerintahan, Pertochanan dan Jominan Sesial Waijib -875%
M,N. Jasa Perusahaan n 0,70%
L. Real Estate -0,02% 1
K Jasa Keucngon dan Asuransi -2.64%
). Infermasi dan Komunikasi s |1 87 %
L Penyedioan Akemedasi dan Makan Minum e 3 330
H Tronsportasi dan Pergudongon 7 26%
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor mm 306%
F. Konstruksi m ]44%
E Pengadoan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Uleng 1 0.41%
D. Pengadoon Listrik don Gas -0,44%
Sektor Sekunder C Industri Pengelchan ——— 6.]15%
B. Pertambangan dan Penggaolion -15.1196 - ponmeaumemeamamn;
Sektor Primer A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | -19,57%
-25,00% -15,00% -5,00% 5,00% 15,00% 25,00%

Berdasarkan diagram batang di samping dapat
kita ketahui bahwa :

1. Sektor / Lapangan usaha progresif
Kabupaten Kediri didominasi oleh lapangan
usaha yang termasuk sektor tersier, dan
sekunder

2. Sektor / Lapangan usaha primer cenderung

mengalami kemunduran yang signifikan.

Dengan adanya Fenomena kemunduran PB dari
lapangan usaha sektor primer yang signifikan dapat
disimpulkan bahwa pergeseran struktur ekonomi
masyarakat menuju sektor sekunder dan tersier
mulai terlihat yang dimana hal tersebut dipengaruhi
oleh, mulai minimnya lahan pertanian, faktor upah dan

pendapatan, perubahan mindset dan lain sebagainya.
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KETERKAITAN ANTAR SEKTOR

Distribusi Total Output Provinsi Jawa Timur Distribusi Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga

m Pertanian

10%

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan m Pertanian

Pertambangan dan Penggalian

m Listrik, Gas, dan Air Minum feclustei Pamsotahn

u Listrik, Gas, dan Air Minum

Bangunan/Konstruksi
Bangunan/Konstruksi

m Perdagangan Hotel dan

Restauran u Perdagangan Hotel dan Restauran

mPengangkutan dan Komunikasi m Pengangkutan dan Komunikasi

m Keuangan dan Jasa Perusahaan
mKeuangan dan Jasa Perusahaan .

mJasa-jasa

Distribusi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga menunjukkan
jumlah Permintaan output sebagai permintaan akhir oleh rumah
tangga dan lembaga swasta. Sektor Industri Pengolahan
memiliki permintaan output yang paling besar dibandingkan
sektor-sektor lainnya sebagai konsumsi akhir oleh rumah tangga
dan lembaga swasta.
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KETERKAITAN ANTAR SEKTOR

Distribusi Nilai Ekspor Provinsi Distribusi Nilai Impor Provinsi
Jawa Timur Jawa Timur

m Pertanian m Pertanian

Pertambangan dan Penggalian Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

mListrik, Gas, dan Air Minum

Industri Pengolahan

‘ " . m Listrik, Gas, dan Air Minum
angunan/Konstruksi i
m Perdagangan Hotel dan Restauran Bangunan/Konstruksi
mPengangkutan dan Komunikasi m Perdagangan Hotel dan Restauran

m Keuangan dan Jasa Perusahaan m Pengangkutan dan Komunikasi

mJasa-jasa m Keuangan dan Jasa Perusahaan

® Jasa-jasa

Nilai ekspor menunjukkan seberapa besar transaksi suatu sektor

antar daerah maupun keluar daerah. Sektor Industri Pengolahan Sektor industri pengolahan juga menjadi sektor terbesar dalam
menjadi sektor dengan nilai ekspor tertinggi, baik ke luar negeri mengimpor input dari output sektor lain.

maupun antar provinsi.
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KETERKAITAN ANTAR SEKTOR

Distribusi Nilai Tambah Bruto Provinsi
Jawa Timur

m Pertanian

m Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

m Listrik, Gas, dan Air Minum
Bangunan/Konstruksi

m Perdagangan Hotel dan Restauran

m Pengangkutan dan Komunikasi

m Keuangan dan Jasa Perusahaan

m Jasa-jasa

Struktur nilai bruto merupakan suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar suatu sektor dalam memberikan balas jasa terhadap
faktor-faktor produksi yang digunakan. Dari grafik di samping, menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan menjadi sektor yang
menciptakan balas jasa terbesar di Provinsi Jawa Timur.
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KETERKAITAN ANTAR SEKTOR

Nilai Keterkaitan Output Langsung ke
Depan (DFLE) Provinsi Jawa Timur

Sektor dengan keterkaitan ke depan

tertinggi  adalah  sektor  industri 0,8
pengolahan. Berdasarkan grafik di 0,7
samping, keterkaitan ke depan (DFLE) s 0,6
tertinggi  adalah  sektor  industri = 0,5

.. S 04
pengolahan. Selain itu, dapat diartikan ¥ 03
bahwa apabila terdapat kenaikan Z 0o
penggunaan output pada sektor industri 0.1 I .
pengolahan sebesar 1 satuan, maka 0 i sy
akan mengakibatkan dampak pada o5 " e & » o O S &

I( hl b Oo O \NO & ) N\ é\ N
sektor hilir sebesar 0,682 satuan. X S 3 o & <@ o g O
Q¥ ” & Qc\@ o \*.o 2 *‘06‘ Q“}o e
o %
R4 g E Qf"o & ¥ ¢
& ¢ ° %00 bOQ' x° b°°
& N e &*‘0 o
& & b &~ $
O Vv S &
q} q,o N
Q Q N
Sektor
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ALIRAN MODAL, BARANG, & JASA

PETA ALIRAN BARANG MASUK ANTAR DAERAH

Aliran kayu jati dari Blora & Banyuwangi

----------------------------------

____________________

I
Aliran fashion import dari luar negeri seperti

Chir:la&Thaﬂcmd
I

____________________________________________________ |
Aliran bahan baku emping melinjo dari T i_ :
Banten&Tulungagung

________________________________




ALIRAN MODAL, BARANG, & JASA

PETA ALIRAN BARANG MASUK KEDIRI RAYA

Aliran barcmg alat fu|is, mesin pertanian,
dan barang elektronik dari Kota Kediri

Aliran produk olahan kacang tanah dan Aliran bahan kunyit dari Kecamatan

B e iy

i
i
|
kencur dari Kecamatan Tarokan 4 = Kundangan o

Aliran buah kelapa dan ikan budidaya

Aliran bahan pangan ubi kayu, susu dan

kopi dari Kecamatan Semen

Aliran ikan budidaya dari

Kecamatan Badas

i
‘ Aliran jahe dan laos dari Kecamatan Kepung

—————

Aliran palawija ubi kayu, susu, dan kopi dari

Aliran olahan ikan gabus, ubi kayu, temulawak, dan Kecamatan Mojo
olahan kacang tanah dari Kecamatan Banyakan




ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA ANTAR DAERAH C..D

Melalui gudang
Produk kemasan, alat elektronik transit daerah di

dihasilkan dari pabrik di Surab S
Jabodetabek ura G}zzdsiu ota

Melalui distribusi

Kayu jati dari PERHUTANI Kab. besar kayu sesuai
Blora & Banyuwangi Selatan dengan peraturan
PERHUTANI
Penghasil melinjo dari Prov. Banten Melalui agen dan
& Kab. Tuluagung tengkulak

Perikanan tangkap dan tambak
Kab. Lamongan & Gresik
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Melalui PPDI & TPI




ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA ANTAR DAERAH (..2)

Produksi perkebunan tembakau dari
Temanggung, Sumenep, dan Jember

Melalui supplier

Produksi perkebunan cengkeh dari

NTT dan Pacitan Melalui supplier
Penghasil tebu di Malang & Madiun Melalui supplier
Penghasil PULP Melalui PPDI & TPI
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ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA KEDIRI RAYA C..1)
KONSUMS|

Produk OIGhm:' kacang Melalui online market
tanah dari Kec. dan agen
Tarokan & Banyakan S
Komoditas ubi kayu

dari Kec. Mojo, Semen, Melalui tengkulak
Banyakan

Komoditas kopi dari Melalui agen dan
Selingkar Wilis tengkulak
Penghasil susu perah Melalui agen dan
dari Selingkar Wilis tengkulak
Komoditas kencur dari Melalui !
Kec. Tarokan elatul supptier
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ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA KEDIRI RAYA (..2)
KONSUMS|

Komoditas jahe dan
laos dari Kec. Kepung

Melalui supplier

Komoditas kunyit dari Melalui

Kec. Kandangan supplier&tengkulak
Komoditas buah .

kelapa dari Kec. Pare Melalui tengkulak

Perikanan budidaya
lele dan koi dari Kec.

Pare & Badas

Melalui agen dan
tengkulak
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ALIRAN MODAL, BARANG, & JASA

Peta Aliran Barang Komoditas Purgapaku

= o = Distribusi Jamu PT. Payung Pusaka Mandiri Kayen Kidul
[ Nomsht e w E
e TN Distribusi Olahan Bawang Goreng Leksul Purwoasri
e oL Distribusi Beras CV. Sumber Pangan (SP) Kayen Kidul 1- 5_;00_000
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ALIRAN MODAL, BARANG, & JASA

PETA ALIRAN BARANG KELUAR DARI WILAYAH PURGAPAKU

KABUPATEN/KOTA LAIN
DI JAWA TIMUR
NGANJUK Purwoasri
7 K:ianq JOMBANG
Plernahan
Tarokan Badgs
Grogo! !“ayen Kidul Kandangan
Eanyakan
- Ngasem K
KOTA | oumar Spung
Semer KEEDIRI
7 Puncu
Plosokiaten MALANG
Mojo Ngaciluwih o
kandat Wates w @s
S
K Aliran barang gas LPG dari SPBE
ras Plemahan
Ringinrejo > : 2
TU LU NGAGU NG — Aliran barang hasil panen jagung
Papar

BLITAR o

Aliran barang hasil panen Pisang
Cavendish Desa Kapi Kunjang



ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA

Jamu PT Payung
Pusaka Mandiri Melalui agen dan
kantor cabang

di Kecamatan

Kayen Kidul

Rokok Gudang Garam
di Kecamatan
Gampengrejo

Melalui agen dan
pengecer

Emping Melinjo di
Desa Mejono
Plemahan

Melalui pedagang
dan online market

Bawang goreng
Leksul Purwoasri
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| Melalui online market




ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA

PRODUKSI

BERAS KELUARGA INDONESIA™

Beras dikemas CV
Sumber Pangan di
Kecamatan Kayen

Kidul

Beras Gapoktan
Tawang Jaya Mulya
Abadi di Kecamatan

Purwoasri

Perkebunan Pisang
Cavendish di Desa
Kapi Kecamatan
Kunjang

DISTRIBUSI

Melalui online market

dan

KONSUMSI

swalayan-swalayan
besar seperti Giang
dan Transmart

Melalui pedagang
sembako di sekitar

Purwoasri dan
eksportir

Melalui pengepul
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ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA

Kecamatan Purwoasri merupakan penghasil beras padi tertinggi di Kabupaten Kediri.

Produksi Padi Kecamatan Purwoastri

A0 NN 00
V.UV UV
220 000 00
S3U.UUU ,UU
320.000,00
Berdasarkan laman berita
. . .- 310.000,00
Liputané.com, para petani padi di '
Kecamatan Purwoasri yang tergabung .+ nnm o
SUU.UUU UV
dalam Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) ingin menjajal pasar 290.000,00
ekspor untuk padi organik yang
dibudidayakan di daerah 280.000,00
Purwoasri.Rencana di bulan ke 5 atau ~__
6,akan di lakukan uji coba untuk mulai =77 2 e B B SN
2015 201 2018 2018 FARFAY,

merambah pasar ekspor beras organik
ke Swiss.

Penjualan hasil produksi
beras kecamatan Purwoasri
selain memenuhi pasar
dalam Kediri juga
dipasarkan ke wilayah lain
di Indonesia.

Produksi padi di kecamatan Purwoasri sempat mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Namun sempat terjadi

penurunan produksi pada tahun 2018.

C



ALIRAN MODAL, BARANG DAN JASA

PETA ALIRAN JASA DARI WILAYAH PURGAPAKU

NGANJ UK Purwoasri
Kiiar5 JOMBANG

Tarokan

Kandangan

Plosoklaten

MALANG

Mojo Ngadiluwih

Kandat Wates

Ngancar

Kras
Ringinrejo N

BLITAR @

Jasa Hiburan Pentas Jaranan Turonggo Putro Lawe

TULUNGAGUNG

Jasa Wedding Organizer SHD Dekorasi

Terdapat beberapa jasa yang
berada di wilayah Purgapaku
seperti  Jasa Hiburan Pentas
Jaranan dari Paguyuban
“Turonggo Putro Lawe” di
Kecamatan Gampengrejo yang
cukup terkenal di wilayah Kediri
dan sekitarnya, serta jasa
wedding organizer SHD
Dekorasi di Kecamatan Kayen
Kidul yang pelayanannya telah
sampai di Kota Kediri dan
Kabupaten Malang.



KEUNGGULAN KOMPARATIF & KOMPETITIF
PRODUKTIVITAS JAGUNG

Tingkat produktivitas komoditas
jagung di Purgapaku berada di
atas rata-rata Kabupaten Kediri

Rata-rata produksi jagung per
kecamatan selama 5 tahun
terakhir di Purgapaku (959.737
kuintal) lebih besar dibandingkan
rata-rata produksi per kecamatan
di Kabupaten Kediri (640.226
kuintal)

Pengembangan padi dan
palawija (Kawasan agropolitan)
tertuang dalam RTRW
Kabupaten Kediri tahun
2010-2030

Tingkat  produktivitas  jagung
tertinggi berada di Plemahan
(1601249  kuintal) dan Papar
(1513671 kuintal)

C

KOMODITAS SEKTOR BASIS DAN BERDAYA SAING

9144(00 9148000 915200) 9156000 9160000

9140000

610000

1
j

9160000

—

Departemen Perencan:

Universitas Diponegoro

Wilayah dan Kota

STUDIO PROSES PERENCANAAN

KAB. N(GANJUK

PETA PRODUKTIVITAS JAGUNG
PURGAPAKU
KABUPATEN KEDIRI

" 9152000 9156000

9148000

LEGENDA

—-—=— Batas Kabupaten
—_— Batas Kecamatan
~ .~ Sunagai

Tingkat Produktivitas

\:| Rendah
I:l Sedang

Coordinate System:
WGS 1984 UTM Zone 49S

Sumber:
BPS Kabupaten Kediri 2016-2020

91440)0

9140000

INSET

SKALA 1:150.000 N

§‘V)KOTA&§§
S .

610000

9136000

Dibuat Oleh : Kelompok C2 A

Hal ini juga didukung dengan
jenis tanah yang subur untuk
pertanian, sistem pengairan, dan
jenis iklim yang mendukung

Sumberdaya manusia juga
berperan dalam tingkat
produktivitas jagung, yaitu jumlah
tenaga kerja pertanian yang
banyak

Hasil produksi jagung nantinya
akan dimanfaatkan sebagai objek
bernilai ekonomis tinggi (benih,
bahan pangan, pupuk, kayu bakar,
bahan pembuatan kertas)

Pemasaran jagung dan benihnya
di wilayah Kediri berada pada
lingkup nasional dan pasar China



Purgapaku merupakan
kawasan agropolitas padi
dan palawija berdasarkan
RTRW Kabupaten Kediri
tahun 2010-2030.

Padi merupakan komoditas
unggulan di Purgapaku
dengan jumlah produksi
rata-rata kecamatannya
mencapai 167.055 kuintal,
lebih besar dibandingkan
rata-rata produksi
kecamatan dalam lingkup
Kabupaten Kediri yaitu
sebesar 121.800 kuintal.

Produksi terbesar berada di
Kecamatan Purwoasri dan
Plemahan yang memiliki
tingkat produktivitas tinggi
yaitu masing-masing
sebesar 321.009 dan
257.876 kuintal.

C

PRODUKTIVITAS PADI

610000
1

626000 630000 634000
1 1 1

9148000 9152000 9156000 9160000
1

9144000

9140000

9136000

9140000 9144000 9148000 9152000 9156000 9160000

9136000

o
Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota
nnnnnnnnnnnnnnn
Universitas Diponegoro

STUDIO PROSES PERENCANAAN

PETA PRODUKTIVITAS PADI
PURGAPAKU
KABUPATEN KEDIRI

LEGENDA

- Batas Kabupaten
——— Batas Kecamatan
~"~~— Sungai

Tingkat Produktivitas

[ Rendah
I:l Sedang

Coordinate System:
WGS 1984 UTM Zone 49S

Sumber:
BPS Kabupaten Kediri 2016-2020

INSET

SKALA 1:150.000 N

Dibuat Oleh : Kelompok C2 A

Meskipun jenis tanah di
Purgapaku didominasi
grumusol yang kurang
subur, namun dengan
jumlah produktivitas padi
yang tinggi menandakan
para petani di wilayah ini
berhasil mengatasi
masalah dan hambatan di
wilayahnya.

Padi yang telah berbentuk
beras didistribusikan di
Kediri sendiri dan ke luar
wilayah khsusnya
Jabodetabek dan Bali.
Terdapat pula yang
diserap oleh perusahaan
CV. Sumber Pangan (SP)
yang didistrubsikan di
supermarket seluruh
Indonesia seperti Giant,

Transmart, ADA, dlI.



Wilayah

merupakan
pengembangan sentra
peternakan besar sapi
potong kecuali di
Kecamatan Gampengrejo

Purgapaku
arahan

Produktivitas rata-rata
sapi potong
perkecamatan dalam lima
tahun terakhir di
Purgapaaku adalah
42853 ekor, lebih besar
dari rata-rata
produktivitas per

kecamatan di Kabupaten

Kediri  yaitu  sebesar
42.353 ekor.

Produktivitas tertinggi
berada di kecamatan
Papar, Plemahan dan
Kayen Kidul. Sedangkan
terendah  berada  di

Kecamatan Gampengrejo.

C

PRODUKTIVITAS SAPI POTONG

9140000 9144000 9148000 9{ 52000 9156000 9160000

9136000

610000
1

614000 618000 622000 626000
1 1 1 1

630000 634000
1 1

IKAB. NGANJUK

KAB. JOMBANG

9140000 £144000 9148000 9152000 9156000 9160000

9136000

Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro
2021

STUDIO PROSES PERENCANAAN

PETA PRODUKTIVITAS SAPI POTONG
PURGAPAKU
KABUPATEN KEDIRI

LEGENDA

———— Batas Kabupaten
— e Batas Kecamatan
~"\~~ Sungai

Tingkat Produktivitas

‘ Rendah

- Sedang
- Tinggi

Coordinate System:
WGS 1984 UTM Zone 49S

Sumber:
BPS Kabupaten Kediri 2016-2020

INSET

SKALA 1:150.000 N

Dibuat Oleh : Kelompok C2 A

Komoditas

sapi
wilayah Purgapaku
dipasarkan di pasar
lokal hingga pasar
luar Kediri (Malang,
Magetan, Lamongan,
hingga Blitar).
Pakan utama ternak
merupakan rumput
yang  berasal  dari
sekitar Kediri, serta

pakan fermentasi yang
berasal dari  pabrik
pakan di Jawa Barat
dan Boyolali.



SPESIALISAS] WILAYAH

Spesialisasi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan

Pada bidang pertanian terdapat G000 . EHANGE . (B0 Kecamatan Purwoasri adalah

Komoditas jagung, padi dan ubi kayu penghasil padi terbanyak di

Fakultas Teknik

Uslvissiias inossg Kabupaten Kediri, padi yang telah

dimana  ketiga  komoditas  ini

9160000
1

STUDIO PROSES PERENCANAAN

mempunyai kontribusi yang cukup i KAB. NGANJUK jadi tidak langsung didistribusikan

PETA SPESIALISASI

banyak. Kecamatan Papar memiliki PURGAPAKU ke daerah lain tetapi diolah dulu
komoditas jagung yang paling % LEGENDA menjadi beras, pengolahan padi
besar di Kabupaten Kediri Desa i dilakukan oleh  kelompok tani
Janti yang berada pada Kecamatan g Komoditas Tawang Jaya Mulya Abadi dan
Papar memproduksi jagung hibrida g =JL:-‘:”9 setelah  melakukan  pengolahan
dimana hasil dari produksi jagung B = menjadi beras nantinya akan
hibrida tersebut didistribusikan ke g B s Potong didistribusikan dibantu oleh
perusahaan  pakan  ternak  di ” Coornate Sysem - PemKab Kediri dengan tujuan
Kabupaten kediri dan kabupaten £ pemasaran salah satunya adalah

RTRW KABUPATEN KEDIRI
INSET

Blitar.

Kota Jakarta dengan timeline

9144000

pendistribusian minimal 0,5 bulan

sekali sebesar 2 KW.

9140000

KAB. KEDfR %

7 KOTAKREDIRI
£

!

: S
y !‘:':L_q,_gﬂ » A ’ E SKALA 1150 000 N
A I 2 \ * £y ® — A

T T T T T T T T T %
610000 614000 618000 622000 626000 630000 634000 Dibuat Oleh : Kelompok C2

9136000
1

3
o~




EKONOMI DAN SOSIAL BUDAYA

Jaranan adalah salah satu kesenian yang tumbuh dan berkembang di masyarakat Kabupaten Kediri.
Kesenian yang marak digelar di Bulan Suro ini juga sering dijumpai di hajatan warga, seperti

syukuran, pernikahan, khitanan dan lain sebagainya. Tak heran, pengrajin kuda kepang banyak
ditemui di Kediri.

Z>Z> 0>

Untuk bahan baku kerajinan kuda kepang didapatkan dari Tulungagung. Sementara dalam proses
produksinya mempekerjakan warga di lingkungan tempat tinggalnya. Untuk pemasarannya tiga minggu sekali
pengarjin di Bumi Panji mengirim kuda kepang ke Medan dan Pekanbaru. Sementara untuk memenuhi

pasar Kendari, ia bisa mengirimnya seminggu sekali atau tergantung permintaan. Selain itu, Pengrajin juga
mengirim produknya ke Jawa Tengah dan Lampung.

SEDEKAH BUMI

Purgapaku memiliki budaya berupa tradisi sedekah bumi yaitu suatu upacara adat yang
melambangkan rasa syukur manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rezeki
melalui bumi berupa segala bentuk hasil bumi. Pertanian merupakan sektor yang paling
berkontribusi pada PDRB sehingga sedekah bumi di Purgapaku dilaksanakan sebagai bentuk
rasa syukur terhadap hasil pertanian yang melimpah.




INOVASI DAERAH

Menurut RPJMD Jawa Timur, dokumen roadmap penguatan SIDa Jatim telah mengkaji pengembangan SIDa Jatim berbasis
Zonasi/Klaster Wilayah Pengembangan (WP). Kabupaten Kediri sendiri masuk ke dalam bagian WP 1V Bagian Barat. WP IV Jawa Timur
Bagian Barat meliputi Kab. Jombang, Kab. Kediri Dan Wilayah Ex Karesidenan Madiun dengan Klaster Agribis, Kerajinan Rakyat,
Produk Olahan Yang Didukung Oleh Wisata Alam.

LQ RATA-RATA KABUPATEN KEDIRI Sesuai dengan klasternya yaitu agribis, dapat dilihat dari

TAHUN 2015 - 2019 data kontribusi sektor terhadap PDRB Kabupaten Kediri

2,03

187 . . o
2 169 pada tahun 2015 hingga 2019 diketahui bahwa sektor
e 133
1,5 13 m 122 1,25 .
104 : . )
18 067 Ok 066 o7 l I I dominan adalah sektor pertanian, kehutanan, dan
05 029 025 I l 026 I n O ;
o - " . 1 N - . perikanan dengan rata rata LQ > 1 yaitu sebesar 2,03
. 4 . ; “ o N7 - : s o <
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o & X O \S x < o ! - o & o
*‘e \OO(O. e o?x & \“QO L ¢ Ok(\ RN Q“Q '\rb\\ P &
\\0\\‘ \\'““(\\ Q¢ 3‘5\.‘ b’ﬁl ‘\‘Oo- N o\P Q¥ \‘3’0 o*:;. o\o inovasi.
O Q@ & o N3 NI



INOVASI DAERAH

Melihat Inovasi Sistem Pertanian Mina Padi di Kediri

Sesuai dengan RPJMD Jawa Timur, pembagian klaster wilayah kabupaten Kediri dikategorikan
sebagai klaster Agribis yang didukung oleh wisata alam yang mana sudah diimplementasikan
pada Desa Putih dan Desa Geneng.

Sumber : Google, 2021

Di Desa Putih, Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri
misalnya, para petani mengembangkan pertanian mina
padi atau tanaman padi bersama dengan budidaya ikan
nila. Program pertanian kombinasi perikanan ini sudah diuji
cobakan dan terbukti keberhasilan. Pertanian kombinasi
budidaya ikan yang sedang dikembangkan petani di Desa
Putih ini ternyata mendapatkan perhatian dari pemkot
Provinsi Jatim daerah pemilihan VI.

Sumber : Google, 2021

Para petani Mina Padi di Desa Geneng, Kecamatan
Gatak juga menjadikan lahan sawah mina padi seluas 10
hektare menjadi desa wisata. Sementara itu Kelompok
Tani Geneng Sari 2 juga diberikan pemahaman soal mina
padi ini. Sehingga saat desa wisata mina padi dibuka
petani bisa menjelaskan kepada pengunjung.
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DAYA SAING WILAYAH

Data Indeks Daya Saing Daerah Wilayah Kabupaten/Kota Periode 2020

0-125(Rendah) 1.26-250(Sedang) 2.51-3.75 (Tinggi) 3.76 - 5 (Sangat Tidak mengisi

Tinggi)

Sumber : Kementerian Riset dan Teknologi / Badan Riset dan Inovasi Nasional

Berdasarkan peta diatas diketahui bahwa pengembangan daya saing kabupaten kediri terhadap kota/kabupaten di seluruh
indonesia adalah SEDANG dengan nilai indeks skor 1.8672. Nilai ini lebih besar daripada indeks saing kota kediri yang hanya
mencapai nilai skor 1.6502
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DAYA SAING WILAYAH

Pilar Daya Saing Kabupaten Kediri tahun 2020 Pilar Ketenagakerjaan memiliki skor tertinggi, hal ini didasari dari
indikator
Score Pilar - Tingkat partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

- Tingkat Pengangguran terbuka (TPT)
- Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Kelembagaan

Kesiapan
feknolpoga s teTia - Jumlah tenaga kerja terdidik terhadap total angkatan kerja
- Pemanfaatan Balai Latihan Kerja untuk profesionalisme
: angkatan kerja
Kapasitas Perekonomian - Peran Pemerintah Daerah dalam pengembangan tenaga
Inovasi o Daerah kerjo ’rerqmpi|.
225 , :
. - 2.71429
—_— 05 2 25 S?dang!(an !oilar. kapasitas inovasi memiliki skor terendah, hal ini
Bisnis o) ' Kesehatan didasari dari indikator:
1.66667 1.625
- Implementasi Program sistem Inovasi Daerah
- Keberadaan dan pengembangan klaster inovasi berbasis
s Produk Unggulan Daerah (PUD)
ke | dan - Kolaborasi antara perguruan tinggi, Lembaga dan atau
R 3 Keterampilan litbang dengan pemerintah daerah dalam program
pengembangan teknologi dan inovasi dalam 3 tahun terakhir.
i A - Jumlah artikel ilmiah jurnal yang dihasilkan oleh Perguruan
Keuangan Pasar Produk Tinggi dan atau lembaga litbang setempat yang
Ketenagakerjaan dipublikasikan  dalam jurnal nasional terakreditasi /
internasional selama 3 tahun terakhir
Sumber : Kementerian Riset dan Teknologi / Badan Riset dan Inovasi - Jumlah paten yang telah dimanfaatkan di industri

Nasional dll
|




DAYA SAING WILAYAH

Arahan peningkatan daya saing daerah Kabupaten Kediri, diantaranya:

a. Meningkatkan produksi sektor unggulan seperti pertanian, kehutanan, perikanan, perdagangan besar maupun
eceran, informasi dan komunikasi, real estate jasa pendidikan dan jasa lainya.

b. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan perekonomian Kabupaten Kediri berbasis sektor pertanian dan
industri.

c. Mendorong pembangunan masyarakat Kabupaten Kediri yang berkualitas.

d. Mendorong pembangunan infrastruktur Kabupaten Kediri yang mendukung sektor pertanian dan industri.

e. Mendorong pembangunan ekonomi kerakyatan Kabupaten Kediri berbasis UMKM.

f. Meningkatkan aspek ekosistem inovasi

Semakin tinggi tingkat daya saing suatu daerah, maka tingkat kesejahteraan masyarakatnya pun semakin tinggi. Maka,
diperlukan upaya peningkatan Indeks Daya Saing dikarenakan hal tersebut menjadi salah satu parameter dalam konsep
pembangunan daerah berkelanjutan.
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POTENSI & MASALAH

Lingkup se-Kabupaten Kediri & Purgapaku

Kawasan andalan nasional berupa kawasan Kediri-Tulungagung-Blitar dengan sektor
unggulan pertanian, perkebunan, industri, & pariwisata (Muatan RTRWN & RPJMN)

Purgapaku termasuk dalam kawasan peruntukan pertambangan minyak dan gas bumi

(RTRW Kab. Kediri)
Pengembangan inovasi daerah yang tertera dalam RPJMD Jawa Timur khususnya WP
IV Bagian Barat sebagai klasterisasi agribisnis.

Purgapaku termasuk dalam kawasan peruntukan industri kecil & rumah tangga (RTRW
Kab Kediri)

Meningkatnya PDRB industri pengolahan dan perdagangan besar ternyata
berimplikasi pada terbukanya kesempatan kerja pada lapangan usaha tersebut yang

meningkat

Purgapaku termasuk dalam kawasan strategis pertumbuhan ekonomi berupa

pengembangan agropolitan dengan komoditas unggulan berupa padi dan palawija

(RTRW Kab Kediri)

Purgapaku memiliki potensi pengembangan agrowisata pedesaan

C

Persentase kontribusi sektor primer PDRB cenderung menurun

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan tidak bisa menjadi basis

dalam perekonomian pada masa mendatang. Hal ini dikarenakan adanya
perubahan posisi dari sektor pertanian di Kabupaten Kediri. Adanya pengurangan
lahan sawah akibat adanya alih fungsi lahan

Kab. Kediri masih bergantung dari APBN

Sistem ekonomi dan politik yang ada menyebabkan ketimpangan distribusi
pendapatan daerah

Tingkat pengangguran terbuka Kabupaten Kediri meningkat menjadi 5,24 pada
tahun 2020 (sebelumnya 2019 sebesar 3,68)

Jumlah penduduk miskin Kabupaten Kediri meningkat 9,74% pada tahun 2020

Kurangnya pemberdayaan sumber daya manusia dan pengolahan tanah



POTENSI

Produksi padi terbesar berada di
Kecamatan Purwoasri

Kawasan peruntukan pertambangan
mineral bukan logam & batuan

Kawasan peruntukan pertambangan
mineral bukan logam & batuan

Produktivitas jagung tertinggi berada
di Papar

Produktivitas komoditas sapi potong
tertinggi berada di Kecamatan Papar

Papar adalah Pusat Agropolitan

C

12470000
1

12480000

S50000

870000
1

H0000

T
870000

12480000

T
12450000

Kecamatan Kunjang termasuk
peruntukan industri sedang

Komoditas pisang Cavendish yang
diekspor ke seluruh kota di Jawa Timur

Kecamatan Plemahan termasuk
peruntukan industri sedang

Produksi padi terbesar berada di
Kecamatan Plemahan

Produktivitas jagung tertinggi berada
di Plemahan

Produktivitas komoditas sapi potong
tertinggi berada di Kecamatan Plemahan

Terdapat industri emping melinjo



POTENSI

Kawasan peruntukan pertambangan

mineral bukan logam & batuan

Inovasi sistem pertanian mina padi di
Desa Putih, Kecamatan Gampengrejo

Kecamatan Gampengrejo termasuk
kawasan peruntukan industri besar

Terdapat PT Gudang Garam

C

12470000
1

12480000

12450000

50000

870000
1

T
870000

12480000

1
12450000

Jamu PT Payung Pustaka Mandiri
yang telah mengekspor jamu ke seluruh
Jawa dan 18 kota di luar Jawa

Terdapat CV. Sumber Pangan (SP) yang
pemasarannya telah mencakup kota-kota
besar di Indonesia

Produktivitas komoditas sapi potong
tertinggi berada di Kecamatan Kayen Kidul



TANTANGAN INTERNAL

TIME SERIES KAWASAN TERBANGUN PURGAPAKU PADA TAHUN 2013-2020 * Adanya alih fungsi lahan pertanian ke lahan non pertanian

= = — — — menyebabkan semakin menyusutnya lahan pertanian sehingga bisa

i mengurangi hasil produksi pertanian serta posisinya yang tidak lagi

KAB. JOMBANG

menjadi sektor basis di masa yang akan datang

e Tampak pada perbandingan peta di atas bahwa kawasan terbangun di
Purgapaku dalam rentang tujuh tahun semakin meningkat

KAB. NGANJUK KAB. NGANJUK

‘9150000

Tabel Luas Lahan Pertanian

Subwilayah Pare

KAB. KEDIRI J\

Tahun 2013 Tahun 2020

40000
9140000
40000

Kecamatan

5 3
og . >
i Y
‘Subwilayah Pare
KAB, KEDIRI H
| \z C/ m

dalam (ha) dalam (%) dalam (ha) dalam (%)

KOTA KEDIRI

Kawasan terbangun tahun 2013 Kawasan terbangun tahun 2020 1. Purwoastri 3.243 76,31 3118 73,36
L i WS 1964 UM Zona 49 S
, : e % %, Papar 2,686 74,6 2184 60,30
N e — Batas Wilayah Desa umber : . .
\ y Portal Indonesia Geospasial, 2021 Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota
' \| | = — Batas Wilayah Kecamatan Skala 1:150.000 N _Falu_mas 'I_‘eknik
S %, ~<  Sungai . p e 3. Pagu 2.196 89,01 1.581 64,09
4 A Terbangun —
N v o f Nonterbangun Disusun Oleh : A STUDIO PROSES PERENCANAAN
Kelompok' G2 Purgapaku 4. Kunjang 2.385 79,55 2177 72,62
5. Kayen Kidul 3.197 89,38 2.366 66,14
. 6. Gampengrejo 1.060 53,29 728 36,60
e Terlihat pada tabel, tahun 2020 lahan pertanian turun sebesar 11,84%
sehingga meniadi 66,27% darl 1'01'0' IUCIS se|uruhnyd 7. Plemahan 3738 78 07 3546 74 06

peralihan profesi dari petani ke profesi lainnya

Sumber : Hasil Analisis
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TANTANGAN EKSTERNAL

Perubahan iklim yang saat ini melanda seluruh dunia dikhawatirkan akan mengganggu produktivitas pada sektor
pertanian

Adanya pandemi COVID-19 mengakibatkan dana perimbangan pada tahun 2020 terlihat menurun karena adanya
pengalokasian biaya untuk daerah yang dikurangi guna melakukan penanganan atas terjadinya pandemi.

Adanya pandemi Covid-19 juga telah memberikan dampak negatif pada perekonomian, salah satunya yaitu terjadinya
pemutusan hubungan kerja serta menurunnya pendapatan masyarakat.



MATRIKS

KETERKAITAN
ANTAR ASPEK




PURGAPAKU

Aspek Lain

Demografi

Sosial Budaya

PDRB
(Pertumbuhan Ekonomi,
Struktur Ekonomi, Kontribusi
Sektor Ekonomi, Pergeseran
Ekonomi),

Pertanian

u
d

merupakan sektor

nggulan,  hadl ini  juga
ic?uiung dengan kondisi fisik

Fisik Alam alam di wilayah purgbqpaku.

kecamatan yang paling banyak
Eroduksi pertaniannya adalah
ecamatan purwoasri.

Pemanfaatan
Guna Lahan

Jenis Pekerjaan tertinggi yan
ada di Purgapaku a alaﬁ
petani, berbandin lurus
terhadap besarnya %(on’rribusi
hasil pertanian dengan
banyaknya penduduk yang
berprofesi menjadi petani

Pertanian merupakan sektor
yang paling berkontribusi pada
PDRB sehingga sedekah bumi
dilaksanakan sebagai bentuk
rasa syukur terhadap hasil
pertanian yang melimpah.

STUDIO PROSES PERENCANAAN

Ketimpangan
Wila aﬁ
(Kemiskinan,
Pengangguran)

Ketenagakerjaan
(Komposisi, Produktivitas,
Kesempatan Kerja)

sebagian besar masyarakat
merupakan seorang petani. hal ini
didukung dengan jenis tanah, suhuy,
curah hujan serta drainase yang
mendukung aktivitas tersebut.

Sektor pertanian merupakan salah
satu sektor yang memiliki stabilisasi
kesempatan kerja. Hal ini relevan
dengan kondisi eksisting tata guna
lahan Purgapaku yang didominasi
lahan pertanian.

Jumlah penduduk dengan kelompok
umur produktif mendominasi,
menandai potensi yang besar dalam
tenaga kerja

Tingkat pendidikan masyarakat yan
masih didominasi oleh tamatan SM
menjadikan  Purgapaku  sebagai
wilayah dengan komposisi tenaga
kerja di sektor pertanian yang paling
tinggi dibandingkan dengan tenaga
kerja di sektor lain.

Perdagangan Antar Wllayah
(Eispor-lmpor, Aliran
Modal-barang-jasa)

Proses produksi dan distribusi
bahan baku kerajinan kuda
kepang dilakukan oleh
pengrajin kuda kepang yang
merupakan masyarakat
Purgapaku.

Keunggulan Komparatif dan Kompetitif

(Sektor Basis, unggulan dll, Komoditas

Unggulan, Spesialisasi Wllayah, Inovasi
aerah, Daya Saing Daerah)

Dikarenakan jenis tanah, suhu, kemiringan

lereng dan drainase yang mendukung
aktivitas pertanian menjadikan  sektor
pertanian menjadi  salah  satu  sektor

unggulan di wilayah purgapaku.

Pemanfaatan guna lahan yang masih
didominasi oleh lahan pertanian sebesar
66,27% menjadi  salah  satu  faktor
bagaimana hasil pertanian  Purgapaku
memiliki nilai paling tinggi se-Kabupaten
Kediri. Didukung pu?a dengan posisi sektor
pertanian sebagai sektor basis, berdaya
saing, dan potensial






PERTUMBUHAN EKONOHMI

PERTUMBUHAN PDRB ATAS HARGA

KONSTAN 2010-2019 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Kab. Kediri 18.254,46 19.354,91] 20.538,32] 21.733,46 22.889,97 24.007,72 25.211,90 26.446,17 27.786,42, 29.193,72
IProv. Jawa Timur 990.648,84| 1.054.401,77| 1.124.464,64] 1.192.789,80| 1.262.684,50 1.331.376,10| 1.405.563,50[ 1.482.299,60 1.563.769,10 1.650.143,20

LAJU PERTUMBUHAN PDRB ATAS HARGA o~ 2013 2015 2016

KONSTAN 2011-2019
Kab. Kediri 6,03 6,11 5,82 5,32 4,88 5,02 4,9 5,07 5,07

Prov. Jawa Timur 6,44 6,64 6,08| 5,86 5,44 5,57 5,46 5,5 5,52
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Tabel tren
pertumbuhan

sektor PDRB

STRUKTUR

Sektor Primer

PDRB Sektor (Miliar Rupiah)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 4875,42 5.107,16 5.350,57 5.472,15 5.636,34 5.801,80| 5.968,74] 6.025,86 6.028,52 6.053,73  6079,41594|
Pertambangan dan Penggalian 33299 35450 35903 36490 372,30 380,50) 388,30 400,93 409,28 41412 38432231
TOTAL 500841 5.461,66 5.709,60 5.837,05 6.008,64 6.182,30 6.357,04 6.426,79 6.437,80| 6.467,85) 6.463,74
PDRB Sektor (Miliar Rupiah
SO AL IS 2010 2011 2012 2013 2014 ;ms ° 23]6 2017 2018 2019 2020
Industri Pengolahan 3589,20 3.788,37| 3.958,27| 438,14 4.392,59 4.661,10| 494174 5.243,00| 5.634,08 6.063,85 6.079,28
Pengadaan Listrik dan Gas 1459 15,90 17,17, 17,53 18,22 18.70) 19,49 20,41 21,39 2979 22,83018
Reftdddn Ll Bendeoldat Soiipdhi 1,37 12,02 12,87 13,22 15,46 16,33 17,28| 18,08645,
Limbah dan Daur Ulang 10,62 i ’ ’ ’ 13,90 14,64 ’ ’ ’ .
Konstruksi 1.676,61 1.791,68] 1.924,87 2.081,71 2.205,40 2.272,10 380,30 2.521,56) 2.679,87| 2.848,74 2.658,02
TOTAL 5.991,02 5.607,31 5.912,33] 6.250,25) 6.629,43 6.965,80) 7.356,16 7.800,42 8.351,66) 8.952,60] 8778,29)
T PDRB Sektor (Miliar Rupiah)
2010 201 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Ezgic’rg:i"a‘ii?zz g::eizes:;m = 501 56 37611 406398 4492163 467320 4908,70) 590,45 553674  5.909,08 623183 od

Transportasi dan Pergudangan goosy 3244 50 38558 42259 ioid 48121 512,69 547,16 55054 sai095a

;Ei:{.fiaan sl 00473 204 2568 gr.e9 29369 314,00 336,03 232,91 280 41534 575 64308

Informasi dan Komunikasi ensy 9491 10505 17645 130091 144430 155003 167687 1812,12 196151 51004

asa Keuanganidan Asuransi gos0d 32018 35019 38848 4140l - — 483,33 _— sl ]

Real Estat ss77l sesog 4471 4449 47470 p 524,21 S5005 ine amsal e

e ey 52,91 55,69 59,09 Ly 68,83 72,60 76,74 Lo 85,82 90,49 8412121

Rdministrasi Pemerintahian;

\P,ve:i;::)hanan dan Jaminan Sosial Joges 8226 84121  sesos 734 205,00 949,21 9845 102234  1047,09 _—

asa Pendidikan sazse 958 978es 10409 1I0SI9 U74d0l 124220 130591 138013 L4se7y oo

asa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 979 14739 161,57 1729 189,40 19650 - 218,90 2326 et | oy

gsallainnya 341,46 36178 sgo0s| 40793 43569 456,90 480,59) 506,05 599,49) 56012 47808041

TOTAL 775504 828593 891639 964617 1025190 1085960 149869 1221894  N6l6s2 1377327 13249,00]




Persentase Kontribusi

ST 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 26,7 26,39 26,05 2518 24,69 24,17 23,67 292,79 21,70 20,74 21,34

Pertambanganidan|Renggalion i 1,83 175 1,68 1,63 1,59 1,54 1,52) 1,47] 1,42) 1,35

E Ko N 0 " I el 2823 28,22 27,80 26,86 26,25 25,76 25,21 24,31 23,17 22,16| 22,69

Persentase Kontribusi

Sektor Sekunder
. . 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tabel Kontribusi
Pertumbuhan industn Pengolahan .00 19,57 19,27 19,04 19,19 19,42 19,60 19,83 20,28 2077 2134
Sektor PDRB PO SR e 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08| 0,08| 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang 0,06 0,06] 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
Konstruksi 9.19) 9,26| 9,37 9,58 9,64 9,46 9,44f 9,54 9,65 9,76 9,33
28,99
TOTAL 28,97 28,78) 28,76) 28,97 29,02 2918 29,51 30,07 3067 308l

Sektor Tersier Persentase Kontribusi

2010 201 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 19,18 19,43 19,79| 20,35 20,49 20,45 20,59 20,94 21,27 21,35 19,94
ITransportasi dan Pergudangan 1,64 1,68 171 1,77] 1,85 1,88 1,91 1,94| 1,97| 2,09 1,97|
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum 1,23 1,25 1,25 1,26| 1,28 1,31 1,33) 1,36] 1,39) 1,42 1,32
Informasi dan Komunikasi

4,77] 4,90 5,12] 5,41 5,68 6,02 6,16 6,34 6,52 672 7,41
eeml D i A 1,62 1,65 1,71 1,79 1,81 1,81 1,82) 1,83 1,82| 18] 1,84
Real Estat 1,96) 2,0] 2,09) 2,05 2,07, 2,08 2,08 2,09) 21 212 2,23
asaiPertsahadn 0,29) 0,29 0,29) 0,30 0,30 0,30 0,30 0,31 0,31 0,31 0,30|
Administrasi Pemerintahan,
f;j;;l""""" dlrn et e 434 424 413 400 389 379 3,77 3,72 3,68 359 358
e Patdlen 486 473 477 479 4,83 4,89) 4,93 494 497, 5,09 530
asa Kesehatan dan Kegiatan Sosial o 076 0,79 0,80 0,83 0,82) 0,82 0,83 0,84| 0,85 0,95
s 1,87 1,87| 1,86] 1,88) 1,90| 1,90 1,91 1,91 1,91 1,99 1,68|
TOTAL 42,47 42,81 43,44 44,40 44,79 45,25 45,62 46,21 46,79 47,20 46,52

Kontribusi Sektor PDRB Kabupaten Kediri terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur (Persen)

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sektor Sekunder 1,36 1,38 1,36} 1,35 1,34] 1,34 1,35 1,35 1,35 1,36)
Sektor Tersier 1,87 1,84} 1,84} 1,85 1,86] 1,86} 1,85 1,86| ],66[ 1,86|
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Rasio Gini...(1)

Kabupaten/Kota di

Provinsi Jawa Timur

KETIMPANGAN WILAYAH

Gini Rasio

Kabupaten Pacitan 0.35 040 0.35 0.32 0.36 0.33 0.31 0.33 0.31 0.34 0.29
Kabupaten Ponorogo 0.38 0.35 0.35 0.34 0.36 0.36 0.31 0.34 0.31 0.29 0.25
Kabupaten Trenggalek [0.38 0.37 0.39 0.35 0.39 0.37 0.31 0.35 0.32 0.34 0.29
Kabupaten Tulungagung|0.34 0.30 0.37 0.35 0.37 0.36 0.31 0.37 0.34 0.32 0.27
Kabupaten Blitar 0.35 0.33 0.38 0.37 0.34 0.33 0.30 0.33 0.36 0.33 0.27
Kabupaten Kediri 0.33 0.30 0.33 0.34 0.38 0.34 0.31 0.30 0.32 0.31 0.26
Kabupaten Malang 0.37 0.38 0.38 0.35 0.32 0.38 0.33 0.38 0.32 0.33 0.30
Kabupaten Lumajang 0.30 0.30 0.32 0.31 0.35 0.29 0.23 0.23 0.27 0.27 0.24
Kabupaten Jember 0.32 0.30 0.34 0.34 0.31 0.33 0.26 0.26 0.28 0.31 0.25
Kabupaten Banyuwangi [0.32 0.31 0.31 0.34 0.33 0.34 0.29 0.30 0.29 0.32 0.24
Kabupaten Bondowoso |0.33 0.30 0.35 0.32 0.35 0.32 0.27 0.28 0.30 0.29 0.21
Kabupaten Situbondo 0.30 0.32 0.36 0.33 0.35 0.33 0.29 0.28 0.27 0.26 0.26
Kabupaten Probolinggo |0.33 0.33 0.34 0.36 0.31 0.30 0.32 0.34 0.30 0.28 0.25
Kabupaten Pasuruan 0.35 0.31 0.32 0.34 0.32 0.32 0.28 0.28 0.30 0.28 0.26
Kabupaten Sidoarjo 0.34 0.31 0.35 0.34 0.37 0.35 0.30 0.30 0.33 0.31 0.27
Kabupaten Mojokerto 0.33 0.27 0.31 0.32 0.30 0.31 0.27 0.28 0.28 0.27 0.25
Kabupaten Jombang 0.33 0.33 0.32 0.34 0.34 0.32 0.32 0.28 0.30 0.37 0.26
Kabupaten Nganjuk 0.33 042 0.31 0.33 0.36 0.35 0.30 0.33 0.38 0.31 0.24
Kabupaten Madiun 0.36 0.33 0.33 0.32 0.34 0.32 0.28 0.30 0.34 0.29 0.25
Kabupaten Magetan 0.32 0.36 0.38 0.39 0.37 0.34 0.32 0.34 0.33 0.31 0.27
Kabupaten Ngawi 0.34 0.34 0.35 0.34 0.34 0.34 0.34 0.32 0.30 0.30 0.22




Rasio Gini.. (2)

Kabupaten/Kota di

Provinsi Jawa Timur

KETIMPANGAN WILAYAH

2019

2018

2017

Gini Rasio

0] [

2015

2014

Kabupaten Bojonegoro |0.30 0.31 0.35 0.29 0.32 0.32 0.28 0.32 0.31 0.27 0.28
Kabupaten Tuban 0.34 0.30 0.36 0.31 0.33 0.29 0.24 0.30 0.27 0.28 0.25
Kabupaten Lamongan |0.30 0.32 0.31 0.32 0.30 0.30 0.27 0.31 0.27 0.29 0.23
Kabupaten Gresik 0.30 0.28 0.27 0.29 0.33 0.31 0.28 0.36 0.43 0.33 0.24
Kabupaten Bangkalan |0.32 0.31 0.29 0.30 0.31 0.32 0.33 0.28 0.28 0.30 0.29
Kabupaten Sampang 0.26 0.27 0.26 0.29 0.31 0.30 0.23 0.25 0.25 0.26 0.24
Kabupaten Pamekasan |0.32 0.34 0.33 0.33 0.36 0.34 0.26 0.25 0.24 0.28 0.26
Kabupaten Sumenep 0.26 0.30 0.25 0.24 0.31 0.26 0.25 0.29 0.30 0.27 0.27
Kota Kediri 0.35 0.32 0.33 0.40 0.39 040 0.31 0.33 0.39 0.39 0.28
Kota Blitar 0.34 0.34 0.35 0.39 0.41 0.37 0.35 040 0.38 0.34 0.33
Kota Malang 040 0.34 0.41 0.42 0.41 0.38 0.37 0.38 0.48 0.36 0.35
Kota Probolinggo 0.31 0.27 0.31 0.37 0.31 0.36 0.33 0.38 0.28 0.33 0.24
Kota Pasuruan 0.30 0.31 0.34 0.38 040 0.39 0.31 0.32 0.37 0.37 0.27
Kota Mojokerto 0.35 0.31 0.34 0.39 0.37 0.36 0.31 0.30 0.30 0.36 0.31
Kota Madiun 0.39 0.35 0.36 0.36 042 0.38 0.34 043 0.35 0.33 0.32
Kota Surabaya 0.34 0.41 0.36 0.39 0.39 0.42 0.39 0.37 0.40 0.37 0.36
Kota Batu 0.33 0.32 0.33 0.30 0.34 0.36 0.29 0.31 0.32 0.32 0.31
Jawa Timur 0.37 0.37 0.38 0.40 0.40 0.42 0.37 0.36 0.36 0.36 0.31




KETINPANGAN WILAYAH

Kemiskinan...(

KubuPaffcML(ﬁﬁmﬂi Provinsi

Persentase Kemiskinan

Kabupaten Pacitan 1,89 1,87 1,87 1,92 1,82 1,85 1,82 1,84
Kabupaten Ponorogo 2,03 2,11 2,1 2,16 217 2,14 2,08 2,04
Kabupaten Trenggalek 1,94 1,9 1,9 1,92 1,95 1,94 1,93 1,86
Kabupaten Tulungagung 1,89 1,87 1,87 1,82 1,79 1,79 1,74 1,7
Kabupaten Blitar 2,44 2,46 2,46 2,38 2,41 2,45 2,59 2,52
Kabupaten Kediri 4,19 4,14 4,14 4,16 4,2 4,14 4,09 3,99
Kabupaten Malang 5,52 5,9 59 6,12 6,25 6,15 6,2 6
Kabupaten Lumajang 2,53 2,54 2,54 2,47 2,46 2,44 2,39 2,4
Kabupaten Jember 5,61 5,69 5,69 5,63 5,64 5,78 5,62 5,51
Kabupaten Banyuwangi 3,15 31 3,1 3,05 2,99 3 29 2,95
Kabupaten Bondowoso 2,37 2,36 2,36 2,37 2,44 2,42 2,56 2,51
Kabupaten Situbondo 1,89 1,85 1,85 1,9 1,91 1,91 1,85 1,86
Kabupaten Probolinggo 4,98 4,88 4,88 4,95 5,11 5,13 5,01 5,04
Kabupaten Pasuruan 3,59 3,59 3,59 3,53 3,57 3,59 3,52 3,43
Kabupaten Sidoarjo 2,61 2,82 2,82 2,84 2,91 2,93 2.9 2,9
Kabupaten Mojokerto 2,26 2,38 2,39 2,38 2,45 2,42 2,57 2,65
Kabupaten Jombang 3 2,81 2,81 2,79 2,83 2,84 2,77 2,83
Kabupaten Nganjuk 2,73 2,88 2,87 2,76 2,72 2,72 2,94 2,88
Kabupaten Madiun 1,84 1,71 1,71 1,77 1,83 1,81 1,79 1,75
Kabupaten Magetan 1,44 1,56 1,56 1,49 1,47 1,43 15 1,47
Kabupaten Ngawi 2,64 2,61 2,59 2,7 2,69 2,68 2,84 2,9




KETINPANGAN WILAYAH

Kemiskinan...(

Persentase Kemiskinan

quuquﬁurdé(ﬁ?nali Provinsi

2015
Kabupaten Bojonegoro 4,08 4,02 4,02 4,05 3,85 3,86 3,78 3,76
Kabupaten Tuban 4,06 4,02 4,02 4] 422 4,25 4,12 4,15
Kabupaten Lamongan 3,96 3,92 3,92 3,81 3,76 3,71 3,79 3,82
Kabupaten Gresik 3,49 3,51 3,51 3,57 3,55 3,55 3,55 3,61
Kabupaten Bangkalan 4,6 4,46 4,47 4,52 4,37 4,47 4,42 4,53
Kabupaten Sampang 5,08 5,07 5,05 5,02 4,84 4,88 473 4,92
Kabupaten Pamekasan 3,22 3,14 313 3,07 3,03 2,98 2,9 2,98
Kabupaten Sumenep 4,65 4,61 4,61 4,53 4,6 4,59 5,05 5,15
Kota Kediri 0,45 0,47 0,47 0,5 0,5 0,52 0,51 0,5
Kota Blitar 0,18 0,21 0,21 0,21 0,21 0,24 0,24 0,25
Kota Malang 0,87 0,84 0,86 0,82 0,79 0,78 0,82 0,86
Kota Probolinggo 0,49 0,39 0,4 0,39 0,39 0,39 0,39 0,4
Kota Pasuruan 0,3 0,3 0,3 0,3 0,32 0,32 0,31 0,31 T
Kota Mojokerto 0,16 0,17 0,17 0,16 0,15 0,16 0,16 0,16
Kota Madiun 0,19 0,18 0,18 0,18 0,19 0,19 0,18 0,19
Kota Surabaya 3,52 3,46 3,46 3,46 3,42 3,35 3,25 3,17
Kota Batu 0,17 0,19 0,19 0,2 0,19 0,19 0,18 0,19




KETIMPANGAN WILAYAH

Indeks Williamson

Provinsi 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 pioly 2018 2019

Jawa
Timur 0.94 0.94 0.95 0.95 0.95 0.96 0.96 0.96 0.97 0.97
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BELANJA
DAERAH

Jenis Belanja

1 Belanja Tidak Langsung 793.064.065,45 876.370.816,76 1.037.374.962,89 1.303.162.221,20 1.499.859.749,97 1.505.869.139,07
Belanja Pegawai 677.872.626,02 767.742.310,39 937.117.654,51 1.003.156.843,10 1.105.325.542,96 1.110.009.130,35
Belanja Bunga 158.364,65 210.715,93 126.551,55 183.547.148,82 257.248.037,81 40.893,38
Belanja Subsidi - - 91.998,51 64.270,17
Belanja Hibah 44.886.277,17 34.268.355,50 20.338.297,91 11.399.701,00 20.710.531,30 74.718.226,27
Belanja Bantuan Sosial 22.104.090,25 24.728.695,84 19.650.932,93 24.116.565,17 14.096.057,44 11.853.042,45
Belanja Bagi Hasil 5.489.524,46 5.667.067,48 5.606.823,34 6.051.592,30 14.802.077,35 15.864.840,45
Benlanja Bantuan Keuangan 38.932.266,49 42.583.136,42 54.290.070,65 72.290.056,30 87.613.232,94 288.310.100,17
Belanja Tidak Terduga 3.620.916,41 1.170.535,20 244.632,00 2.508.316,00 1.840.300,50 5.072.906,00

2 Belanja Langsung 306.103.296,15 457.888.893,94 301.492.494,70 292.282.260,62 325.197.091,57 768.572.922,37
Belanja pegawai 36.373.798,62 52.893.286,26 | - 37.610.649,91
Belanja Barang dan Jasa 121.826.319,77 178.923.656,53 | - 273.174.649,01
Belanja Modal 147.903.177,75 226.071.951,00 301.492.494,70 292.282.260,68 325.197.091,57 457.787.623,45
Total 1.099.167.361,59 1.334.259.710,70 1.338.867.457,59 1.595.444.481,82 325.197.091,57 2.274.442.061,44




BELANJA
DAERAH

Jenis Belanja

Belanja Tidak Langsung 1.612.310.877,92 1.579.456.346,67 1.589.169.605,99 1.884.740.519,18 1.790.944.102,06
Belanja Pegawai 1134.919.232,43 1.063.606.112,34 1.041.703.642,02 1165.688.339,77 969.651.748,76
Belanja Bunga 17.580,63 - - -

Belanja Subsidi © - - -

Belanja Hibah 34.466.390,17 49.239.709,19 59.065.040,00 102.841.715,04 141.857.904,19
Belanja Bantuan Sosial 16.199.608,66 19.878.765,13 36.069.904,16 61.404.125,60 68.308.471,43
Belanja Bagi Hasil 17.697.670,44 19.655.621,66 27.014.554,08 33.717.410,85 22.241.423,00
Belanja Bantuan Keuangan 408.511.166,70 425.957.298,90 424.372.951,60 504.181.148,50 500.451.617,50
Belanja Tidak Terduga 499.228,89 1.118.839,45 943.514,13 16.907.779,42 88.432.937,19
Belanja Langsung 1.004.761.218,93 1189.533.391,52 1.149.138.595,10 1.611.721.032,01 1.050.586.716,88
Belanja pegawai 44.35.441,89 51.475.453,47 56.649.604,05 97.288.153,56 106.532.618,21
Belanja Barang dan Jasa 348.573.638,50 462.778.661,99 545.365.437,53 702.728.419,60 533.951.634,53
Belanja Modal 612.052.138,54 675.279.276,06 547.123.553,52 811.704.458,85 410.102.464,14
Total 2.617.072.096,85 2.768.989.738,19 2.738.308.201,09 3.496.461.551,19 1.841.530.818,94




BELANJA
DAERAH

Keterangan

Total Pendapatan Daerah

2.317.501.362,66

2.395.721.451,02

2.718.480.310,20

2.867.950.508,40

2.980.182.368,84

Belanja Modal

457.787.623,45

612.052.138,54

675.279.276,06

547.123.553,52

811.704.458,85

Persentase alokasi untuk belanja modal

20%

26%

25%

19%

27%
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KOMPOSISI KETENAGAKERJAAN

Kategori Ketenagakerjaan

Komposisi Ketenagakerjaan (%)

2017 2018
Perfcmicrn, Kehutanan, Perburuan, 36,98 0,00 35,65 33,68 3377 36,37
dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 1,06 0,00 0,99 1,14 0,00 0,00
Industri Pengolahan 11,59 0,00 13,10 14,43 24,73 21,74
Listrik, Gas, dan Air 0,00 0,00 0,33 0,41 0,00 0,00
Bangunan 9,42 0,00 7,75 6,65 0,00 0,00
Pedagang Besar, Eceran, Rumah 15,19 0,00 99 43 9753 0,00 0,00
Makan, dan Hotel
Angku’r.an, Pergudqngan, dan 9,40 0,00 3,60 256 0,00 0,00
Komunikasi
Keungan, Asuransi, Usaha
Persewaan Bangunan, Tanah, dan 1,64 0,00 1,99 2,19 0,00 0,00
Jasa Perusahaan
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan 179 0,00 1416 141 41,26 41,64
Perorangan




PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Produktivitas Tenaga Kerja (%)

Kategori Ketenagakerjaan

2017 2018
Perfcmicrn, Kehutanan, Perburuan, 114 o 0.56 0,65 31.05 0
dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 40,26 o] 19,54 19,34 0] 0]
Industri Pengolahan 37 (o] 1,5 1,56 43,75 0]
Listrik, Gas, dan Air (0] (0] 58,55 53,73 o} (o}
Bangunan 4,55 0 2,5 3,31 0] 0]
Pedagang Besar, Eceran, Rumah 2,84 0 0,87 078 0 o
Makan, dan Hotel
Angku’r.an, Pergudqngan, dan 17.78 0 537 8,63 0 0
Komunikasi
Keungan, Asuransi, Usaha
Persewaan Bangunan, Tanah, dan 26,03 0 9,74 10,06 0] 0]
Jasa Perusahaan
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan 37 0 137 1,05 05 0
Perorangan




KESEMPATAN KERJA

Kesempatan Kerja

Kategori Ketenagakerjaan

2017 2018
:Z:%"e':’”':;f::“"’”“”' S, 36,98% 0,00% 35,65% 33,68% 0,00% 34,55%
Pertambangan dan Penggalian 1,06% 0,00% 0,99% 1,14% 0,00% 0,00%
Industri Pengolahan 11,59% 0,00% 13,10% 14,43% 0,00% 20,65%
Listrik, Gas, dan Air 0,00% 0,00% 0,33% 0,41% 0,00% 0,00%
Bangunan 9,42% 0,00% 7,75% 6,65% 0,00% 0,00%
Peclageng) lBst, Saiei, Rk 15,19% 0,00% 292,43% 27,53% 0,00% 0,00%
Makan, dan Hotel
ﬁ‘;it”:iizsr zrguelelel, cen 2,40% 0,00% 3,60% 2,56% 0,00% 0,00%
Keungan, Asuransi, Usaha
Persewaan Bangunan, Tanah, dan 1,64% 0,00% 1,99% 2,19% 0,00% 0,00%
Jasa Perusahaan
f;’:"'or::’;‘;:y“r“k“m”' Sediel, e 11,72% 0,00% 14,16% 11,41% 0,00% 39,55%




Perhitungan LQ Kabupaten Kediri dari 17
Sektor Lapangan Usaha

SEKTOR BASIS DAN NON BASIS

SEKTOR LQ Keterangan

2019 Rata-rata

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,00 2,02 2,02 2,07 2,06 2,03 BASIS
Pertambangan dan Penggalian 0,32 0,29 0,28 0,28 0,28 0,29] NON-BASIS
Industri Pengolahan/Manufacturing 0,66 0,67 0,68 0,68 0,69 0,67 NON-BASIS
Listrik dan Gas/Electricity & Gas 0,23 0,24 0,25 0,27 0,28 0,25] NON-BASIS
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,59 0,60 0,60 0,61 0,61 0,60 NON-BASIS
Konstruksi/Construction 1,04 1,04 1,04 1,04 1,05 1,04 BASIS
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,12 113 1,14 1,15 1,14 113 BASIS
Transportasi dan Pergudangan/Transportation & Storage 0,64 0,65 0,66 0,66 0,69 0,66] NON-BASIS
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,26 0,26 0,25 0,26 0,26 0,26] NON-BASIS
Informasi dan Komunikasi 1,09 1,09 n 1,13 1,14 1 BASIS
Jasa Keuangan dan Asuransi 0,69 0,69 0,71 0,71 0,72 0,71] NON-BASIS o
Real Estat/Real Estate Activities 1,20 1,20 1,23 1,23 1,23 1,22 BASIS
Jasa Perusahaan 0,39 0,39 0,40 0,39 0,42 0,40 NON-BASIS
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,67 1,67 1,70 1,71 1,69 1,69 BASIS
Jasa Pendidikan/Education 1,84 1,85 1,88 1,89 1,91 1,87 BASIS
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,25 1,25 1,26 1,25 1,24 1,25 BASIS
Jasa lainnya/Other Service Activities 1,31 1,32 1,34 1,34 1,34 1,33 BASIS




SEKTOR BASIS DAN NON BASIS

SEKTOR LQ Keterangan

Perhitungan LQ Kota Kediri dari 17 Sektor
Lapangan Usaha

2019 Rata-rata

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02] NON-BASIS
Pertambangan dan Penggalian 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00| NON-BASIS
Industri Pengolahan/Manufacturing 271 2.74 272 267 264 2.70 BASIS
Listrik dan Gas/Electricity & Gas 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03] NON-BASIS
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.22 0.22 0.21 0.21 0.21 0.22| NON-BASIS
Konstruksi/Construction 0.20 0.20 0.19 0.19 0.19 0.19] NON-BASIS
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.55 0.55 0.56 0.57 0.56 0.56] NON-BASIS
Transportasi dan Pergudangan/Transportation & Storage 0.14 0.14 0.15 0.15 0.15 0.15] NON-BASIS
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.30 0.30 0.30 0.29 0.29 0.29] NON-BASIS
Informasi dan Komunikasi 0.45 0.45 0.44 043 041 0.44| NON-BASIS
Jasa Keuangan dan Asuransi 0.36 0.35 0.36 0.37 0.37 0.36] NON-BASIS -
Real Estat/Real Estate Activities 0.28 0.28 0.28 0.27 0.27 0.28] NON-BASIS
Jasa Perusahaan 0.26 0.27 0.27 0.26 0.28 0.27] NON-BASIS
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Waijib 017 0.16 0.16 0.17 0.17 0.17] NON-BASIS
Jasa Pendidikan/Education 0.30 0.30 0.31 0.31 0.31 0.30] NON-BASIS
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.27 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28| NON-BASIS
Jasa lainnya/Other Service Activities 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25|] NON-BASIS




PERGESERAN
EKONOMI

Analisis shiftshare Kabupaten
Kediri

Lapangan Usaha KPP KPPW KPP + KPPW (PB) Keterangan
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -13,88% -1,51% -15,39% MUNDUR
B. Pertambangan dan Penggalian -12,76% -7,36% -20,13% MUNDUR
C. Industri Pengolahan -0,04% -4,49% -4,53% MUNDUR
D. Pengadaan Listrik dan Gas -35,21% 28,99% -6,22% MUNDUR
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang -13,63% 10,08% -3,55% MUNDUR
F. Konstruksi 0,16% 0,96% 1,12% PROGRESIF
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor 4,67% 1,11% 5,78% PROGRESIF
H. Transportasi dan Pergudangan 9,23% 6,65% 15,87% PROGRESIF
|. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 9,26% -3,94% 5,33% PROGRESIF
J. Informasi dan Komunikasi 20,48% 10,84% 31,32% PROGRESIF
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 22,97% -10,08% 12,88% PROGRESIF
L. Real Estate 7,22% -2,31% 4,91% PROGRESIF
M,N. Jasa Perusahaan -1,27% 4,08% 2,81% PROGRESIF
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Waijib -20,44% 0,70% -19,74% MUNDUR
P. Jasa Pendidikan 7,24% -9,32% -2,08% MUNDUR
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 27,25% -10,01% 17,24% PROGRESIF
R,S,T,U. Jasa lainnya -10,46% 9,88% -0,59% MUNDUR




PERGESERAN
EKONOMI

Analisis shiftshare Kota Kediri

Lapangan Usaha KPP KPPW KPP + KPPW (PB) Keterangan
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -0.210 0.004 -0.21 MUNDUR
B. Pertambangan dan Penggalian 0.035 .0.313 .0.28 MUNDUR
C. Industri Pengolahan 0.029 -0.039 -0.01 MUNDUR
D. Pengadaan Listrik dan Gas -0.216 0.079 -0.14 MUNDUR
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang -0.017 -0.084 -0.10 MUNDUR
F. Konstruksi 0.034 -0.104 -0.07 MUNDUR
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor 0.027 0.017 0.04 PROGRESIF
H. Transportasi dan Pergudangan 0.007 0.059 0.07 PROGRESIF
|. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.116 -0.042 0.07 PROGRESIF
J. Informasi dan Komunikasi 0.079 -0.131 -0.05 MUNDUR
K. Jasa Keuangan dan Asuransi -0.047 0.033 -0.01 MUNDUR
L. Real Estate -0.008 -0.028 -0.04 MUNDUR
M,N. Jasa Perusahaan -0.068 0.077 0.01 PROGRESIF
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Waijib -0.082 0.033 -0.05 MUNDUR
P. Jasa Pendidikan 0.006 0.034 0.04 PROGRESIF
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.050 0.006 0.06 PROGRESIF
R,S,T,U. Jasa lainnya -0.019 -0.011 -0.03 MUNDUR




Distribusi Total Output, Permintaan Antara, dan Permintaan
ANTAH SEKTOH Akhir Provinsi Jawa Timur

NO SEKTOR Permintaan Antara Permintaan Akhir Total Output
1 Pertanian Rpl112.921.680,43 Rp85.704.433,09 Rp198.626.113,52
2 Pertambangan dan Penggalian Rp38.291.844,78 Rp15.755.574,02 Rp54.047.418,80
3 Industri Pengolahan Rp173.342.053,73 Rp479.364.505,77 Rp652.706.559,50
4 Listrik, Gas, dan Air Minum Rp7.849.256,25 Rp8.388.417,37 Rp16.237.673,62
5 Bangunan/Konstruksi Rp10.303.355,77 Rp139.258.561,43 Rp149.561.917,20
6 Perdagangan Hotel dan Restauran Rp92.825.838,13 Rp135.949.950,91 Rp228.775.789,04
7 Pengangkutan dan Komunikasi Rp62.257.134,39 Rp131.994.375,69 Rp194.251.510,08
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan Rp47.062.295,29 Rp22.552.021,37 Rp69.614.316,66
9 Jasa-jasa Rp6.022.811,53 Rp108.886.282,82 Rp114.909.094,35
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KETERKAITAN

ANTAR SEKTOR

Distribusi Pengeluaran Rumah

Tangga

Total Output

SEKTOR
] Pertanian Rp 40.756.014 8,63
2 Pertambangan dan Penggalian Rp 575.375 0,12
3 Industri Pengolahan Rp 193.148.481 40,88
4 Listrik, Gas, dan Air Minum Rp 8.213.963 1,74
5 Bangunan/Konstruksi Rp 0,00
6 Perdagangan Hotel dan Restauran Rp 61.959.937 13,11
7 Pengangkutan dan Komunikasi Rp 102.820.036 21,76
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan Rp 19.230.548 4,07
9 Jasa-jasa Rp 45.810.173 9,69
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KETERKAITAN
ANTAR SEKTOR

Distribusi Nilai Ekspor

Provinsi Jawa Timur

Total Ekspor

SEKTOR Luar Negeri Antar Provinsi
Rupiah
1 Pertanian Rp 7.678.670,89 Rp  26.273.857,73 Rp 33.952.528,62 8,50
2 Pertambangan dan Penggalian Rp 10.987.658,58 Rp  3.652970,40 Rp 14.640.628,98 3,66
3 Industri Pengolahan Rp 92.725.041,94 Rp 174.483.561,04 Rp  267.208.602,98 66,88
4 Listrik, Gas, dan Air Minum Rp Rp 174.454,11 Rp 174.454,11 0,04
5 Bangunan/Konstruksi Rp Rp Rp 0,00
6 Perdagangan Hotel dan Restauran | Rp 16.769.884,82 Rp 30.290.991,00 Rp 47.060.875,82 11,78
7 Pengangkutan dan Komunikasi Rp 5.980.277,39 Rp 21.688.386,73 Rp 27.668.664,12 6,92
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan Rp 16.366,47 Rp 2.165.931,19 Rp 2.182.297,66 0,55
9 Jasa-jasa Rp 4.479.561,08 Rp 2.180.203,13 Rp 6.659.764,21 1,67
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KETERKAITAN
ANTAR SEKTOR

Distribusi Nilai Impor Provinsi
Jawa Timur

Impor Input Antara

SEKTOR
Rupiah
1 Pertanian Rp 12.165.180 6,91
2 Pertambangan dan Penggalian Rp 2.823.625 1,60
3 Industri Pengolahan Rp 91.819.758 52,17
4 Listrik, Gas, dan Air Minum Rp 2.092.319 1,19
5 Bangunan/Konstruksi Rp 15.996.504 9,09
6 Perdagangan Hotel dan Restauran Rp 17.205.542 9,78
7 Pengangkutan dan Komunikasi Rp 17.383.110 9,88
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan Rp 3.645.842 2,07
9 Jasa-jasa Rp 12.865.790 7,31
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KETERKAITAN
ANTAR SEKTOR

Distribusi Nilai Tambah Bruto

Provinsi Jawa Timur

Distribusi Nilai Tambah Bruto

SEKTOR
Rupiah
1 Pertanian Rp 142.618.338 14,98
2 Pertambangan dan Penggalian Rp 43.008.338 4,52
3 Industri Pengolahan Rp 285.610.405 30,01
4 Listrik, Gas, dan Air Minum Rp 9.613.363 1,01
5 Bangunan/Konstruksi Rp 69.802.672 7,33
6 Perdagangan Hotel dan Restauran Rp 178.755.066 18,78
7 Pengangkutan dan Komunikasi Rp 111.951.568 11,76
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan Rp 42.580.201 4,47
9 Jasa-jasa Rp 67.916.503 714
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KETERKAITAN
ANTAR SEKTOR

Direct Forward Linkage Effect

Provinsi Jawa Timur

SEKTOR
] Pertanian 0,272756249
2 Pertambangan dan Penggalian 0,260244285
3 Industri Pengolahan 0,681742001
4 Listrik, Gas, dan Air Minum 0,06774296
5 Bangunan/Konstruksi 0,142173744
6 Perdagangan Hotel dan Restauran 0,424577754
7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,334505236
8 Keuangan dan Jasa Perusahaan 0,377603173
9 Jasa-jasa 0,049154712
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